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ABSTRAK

Muchammad Al Hadad, NIM. B01207006, 2011. Pesan Dakwah Tabloid Kisah
Hikmah (Analisis Wacana Rubrik Silaturahim Edisi 88-91). Skripsi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel] Surabaya.

Kata kunci : Pesan Dakwah, Kisah , Analisis Wacana.

Ada tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) Bagaimana
Struktur Makro yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah Rubrik Silaturahim Edisi
88-91 Oktober-Desember 2010, (2) Bagaimana Super Struktur yang ada dalam
Tabloid Kisah Hikmah Rubrik Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010,
(3) Bagaimana Struktur Mikro yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah Rubrik
Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010. Adapun tujuan dalam penelitian
skripsi ini adalah Ingin mengetahui Struktur Makro yang ada dalam Tabloid Kisah
Hikmah rubrik silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 dan mengetahui
Super Struktur yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah rubrik silaturahim Edisi
88-91 Oktober-Desember 2010 serta mengetahui Struktur Mikro yang ada dalam
Tabloid Kisah Hikmah rubrik silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010,
berdasarkan teori analisis wacana perspektif Van Dijk.

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, dalam penelitian ini digunakanlah metode kualitatif non kancah.
Kemudian data yang diperoleh, penulis melakukan observasi dan dokumentasi.
Data kemudian dianalisis menggunakan metode analisis wacana perspektif Van
Dijk. Model ini menekankan pada aspek bahasa yang digunakan oleh media yang
menggunakan 6 Elemen, yakni Tematik, Skematik, Semantik, Sintaksis dan
Stilistik serta Retoris.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa (1) Struktur Makro yang ada
dalam Tabloid Kisah Hikmah rubrik silaturahim edisi 88-91 Oktober-Desember
2010 menckankan pendalaman agama dan pengamalannya. Terutama cinta rasul
dan salat sempurna serta hidup berbekal agama dan teknologi. (2) Super Struktur
yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah rubrik silaturahim edisi 88-91 Oktober-
Desember 2010 berisi tentang materi dakwah mengenai aqidah, syariah dan juga
akhlak. (3) Struktur Mikro yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah rubrik
silaturahim edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 yakni, dari segi semantik adalah
menjelaskan tentang peran dalam melakukan perubahan, seperti langkah awal
perbaikan pendidikan. Dari segi sintaksis adalah menerangkan keinginan untuk
memajukan Indonesia, seperti mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf ke arah
produktif. Dari segi stilistik adalah menunjukkan sikap dan ideologi, seperti
pentingnya mendalami ilmu kealaman. Dari segi retoris adalah lebih menonjolkan
kwalitas dalam membentuk karakteristik seseorang, seperti mengutamakan urusan
Allah dan membela Rasulullah dalam menyiarkan Islam.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran Islam kepada
orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan
masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua
lapangan kehidupan.! Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. 2

Tujuan ini dimaksudkan untuk pemberi arah atau pedoman bagi gerak
langkah kegiatan dakwah. Berdakwah melalui media cetak di era informasi
sekarang ini, sudah menjadi keharusan. Dakwah ialah setiap usaha atau aktivitas
dengan lisan atau tulisan dan lainnya, yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah swt, sesuai dengan
garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah. 3

Merebaknya media massa dewasa ini, khususnya media cetak, seperti surat
kabar, tabloid dan majalah, merupakan salah satu wujud dari era informasi dan
keterbukaan. Berbagai informasi tiap hari dan tiap saat. Berbagai pandanganpun

berkembang seakan tiada mengenal henti.

! Moh. Ali. Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) h. 11

2 Thoha Yahya Umar, I/mu Dakwah ( Jakarta: Wijaya 1971 ) h. 1

3 HSM. Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah (Jakarta: Firma Dara,
1971) h. 11



Semua pesan dari media massa dikonsumsi oleh masyarakat serta menjadi
bahan informasi dan referensi pengetahuan mereka. Media cetak memiliki peran
yang signifikan dalam rangka proses penyampaian dakwah. Pesan tertulisnya,
membuat komunikan memahami akan suatu hal, yang terkandung dalam sebuah
pesan dakwah. FEra informasi sekarang ini, merupakan tantangan sekaligus
peluang bagi siar Islam. Selain tetap harus melakukan dakwah lisan, juga harus
dapat memanfaatkan media massa untuk melakukan dakwah bil golam.

Tabloid Kisah Hikmah adalah salah satu dari sekian banyak media massa
yang terbit berkala setiap dua minggu sekali. Dalam rubrik silaturahim ini, juga
diceritakan perjalanan karirnya ketika menggemban amanat sebagai seorang da’i,
sehingga dapat memberikan wawasan dan semangat bagi pembaca. Tentunya,
dalam rubrik ini pula, juga disajikan tips—tips dan tausyiah dari sang tokoh untuk
dijadikan siraman rohani bagi masyarakat yang membaca Tabloid Kisah Hikmah.

Tokoh yang diangkat di rubrik silaturahim mulai edisi 88-91 secara
berurutan adalah Ustdzah Luluk, Prof. Dr. KH. Muhammad Tholhah Hasan
(Ketua Badan Pelaksana Badan Wakaf Indonesia), Ustad H. Ahmad Tefur dan
Prof. Dr. Ir. Muhammad Nuh, DEA (Departemen Pendidikan Nasional). Alasan
peneliti memilih Eidsi 88-91 adalah karena pesan yang disampaikan oleh sang
tokoh sangat menarik dan bagus, serta pesannya memberikan kiat-kiat dan

motivasi dalam meraih kebahagiaan di dunia sampai diakhir nanti.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah
bagaimana makna pesan yang terkandung dalam rubrik silaturahim pada tabloid
kisah hikmah edisi 88-91 dalam perspektif analisis wacana Van dijk. Fokus
masalah ini di break down ke dalam permasalahan-permasalahan berikut :
1. Bagaimana Struktur Makro yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah
Rubrik Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 ?
2. Bagaimana Super Struktur yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah
Rubrik Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 ?
3. Bagaimana Struktur Mikro yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah
Rubrik Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 ?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka
penelitian yang akan dilakukan ini dengan tujuan :
1. Untuk mengetahui Struktur Makro yang ada dalam Tabloid Kisah
Hikmah Rubrik Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010.
2. Untuk mengetahui Super Struktur yang ada dalam Tabloid Kisah
Hikmah Rubrik Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010.
3. Untuk mengetahui Struktur Mikro yang ada dalam Tabloid Kisah

Hikmah Rubrik Silaturahim Edisi 88-91 Oktober-Desember 2010.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis

Meningkatkan dan mengembangkan ilmu dakwah serta pengetahuan
dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berkaitan dengan
aspek media serta meningkatkan kemampuan peneliti untuk menguji

fenomena komunikasi serta masalah-masalah dakwah dengan media.

2. Secara Praktis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan lembaga untuk mengembangkan program-programnya, serta
diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti mampu melakukan
analisis wacana terhadap makna pesan dakwah yang terkandung pada

Rubrik Silaturahim Tabloid Kisah Hikmah
E. Definisi Konseptual

Pada definisi konseptual ini, peneliti menjelaskan makna konsep yang ada
dalam judul penelitian ini, yang npantinya akan dijadikan landasan pada
pembahasan selanjutnya. Pemilihan konsep yang tepat memang mempunyai
perspektif yang baik. Untuk mencapai kesuksesan penelitian harus bisa
menentukan batasan ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti. Maka disini

akan dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul.



Pesan Dakwah

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada komunikan.
Dakwah berasal dari bahasa arab yang artinya memanggil, mengundang, minta
tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong,
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi. 4 Sesuatu
yang disampaikan bukan hanya melalui ucapan saja, akan tetapi dapat juga berupa
tulisan dan lain sebagainya yang berisikan amar ma’ruf nahi munkar.

F. Sistematika Pembahasan |

Dalam sistematika pembahasan, nantinya akan berisi tentang alur
pembahasan yang akan terdapat dalam bab pendahuluan sampai bab penutup.
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab kesatu merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini membahas segala
sesuatu yang mengantarkan ke arah tujuan pembahasan penelitian ini di
antaranya: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua merupakan bab kajian kepustakaan. Pada bab ini, kajian
kepustakaan dibagi menjadi tiga. Pertama, kajian teori substantif. Kedua, teori
analisis tekstual, dalam hal ini adalah teori Van Dijk yakni Analisis Wacana dan

yang ketiga adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan.

* Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009) h. 6



Bab ketiga merupakan bab metode penelitian. Pada bab ini berisikan
pendekatan dan jenis penelitian. Juga unit analisis serta tahapan penelitian yang
terdiri dari jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data

Bab keempat merupakan bab penyajian dan analisis data. Pada bab ini
memuat deskripsi singkat Tabloid Kisah Hikmah dan penyajian data serta analisis
data dan juga ditambah dengan table analisis data.

Bab kelima merupakan bab penutup. Pada bab ini merupakan bab terakhir

yang di dalamnya memuat kesimpulan dan saran.



BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Teori Substantif
1. Pesan Dakwah
a. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang disampaikan oleh
komunikator.’ Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun yang
perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari komunikasi.
Jadi, pesan adalah sesuatu yang disampaikan komunikator kepada
komunikan. Dalam perkembangan saat ini, sudah saatnya umat Islam
melakukan berbagai perubahan dalam berdakwah, demi mewujudkan
tujuan dakwah supaya menjadi lebih efisien. Maka dari itu, dakwah akan
memanfaatkan media komunikasi.

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.®
Pesan merupakan isyarat atau simbol yang disampaikan oleh seseorang
untuk saluran dengan harapan, bahwa pesan itu akan mengutarakan atau
menimbulkan suatu makna tertentu, dalam diri orang lain yang hendak
diajak komunikasi. Sebelum lebih jauh mengetahui makna pesan dakwah,

terlebih dahulu peneliti menjelaskan pengertian tentang dakwah.

h. 14

5 A.W.Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta, Bumi Aksara 1993)

¢ Haffied Cangara, Pengantar limu Komunikasi (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1998) , h. 23



Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab
“da’wah”. Da’'wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu.
Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna.
Makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta,
memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan,
mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi. 7 Sedangkan orang
yang melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan panggilan
da’i, yakni orang yang menyeru. 8
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan, baik
dalam bentuk tulisan, lisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individual maupun secara kelompok, agar timbul dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap
ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya, dengan tanpa
adanya unsur-unsur paksaan.’
Dakwah yaitu proses merealisasikan ajaran Islam dalam dataran
kehidupan manusia dengan strategi, metodologi dan system dengan
mempertimbangkan dimensi religio-sosio-psikhologis individu atau

masyarakat agar target maksimalnya tercapai.'®

7 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencanan, 2009) h. 6

® Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pertama, 1997) h. 31

9 M.Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta Bumi Aksara 1991) h. 6
1 Nur Syam, Filsafat Dakwah (Surabaya, Jenggala Pustaka Utama, 2003) h. 12



Dengan demikian pesan dakwah ialah sesuatu yang disampaikan
oleh da’i kepada mad’u berupa ajaran Islam , dalam hal ini materi dakwah
tersebut. Menurut Ali Aziz dalam bukunya ” Ilmu Dakwah” materi
dakwah itu pada garis besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1) Akidah, yang meliputi :
a) Iman kepada Allah,
b) Iman kepada Malaikat-Nya,
¢) Iman kepada Kitab-kitab-Nya,
d) Iman kepada Rasul-rasul-Nya,
¢) Iman kepada hari akhir,
f) Iman kepada qadha-qadhar
2) Syari’ah
a) Ibadah ( dalam arti khas) seperti : thaharah, sholat, zakat,

shaum dan haji.
b) Muamallah (dalam arti luas) meliputi :

(1) Al-Quounul Khas (hukum perdana)
(a) Muamallah (hukum niaga)
(b) Munakahat (hukum nikah)
(c) Waratsah (hukum waris)

(d) Dan lain sebagainya.
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(2) Al-Qununul’am (hukum publik)
(a) Hinayah (hukum pidana)
(b) Khilafah (hukum negara)
(¢) Jihad (hukum perang dan damai)
(d) Dan lain-lain
3) Akhlaqg, yaitu meliputi :
a) Akhlak terhadap khaliq
b) Akhlak terhadap makhluk, yang meliputi :
(1) Akhlak terhadap manusia

(a) Diri Sendiri
(b) Tetangga

(c) Masyarakat lainnya
(2) Akhlak terhadap bukan manusia

(a) Flora
(b) Fauna

(¢) Dan lain sebagainya.
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Dalam bukunya “Ilmu Dakwah” Ali Aziz menjelaskan beberapa
fungsi dakwah, antara lain :

1. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia

sebagai individu dan masyarakat, sehingga mereka merasakan

rahmat Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin bagi seluruh

makhluk Allah. Firman Allah QS. Al-Anbiyaa: 108. "'
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Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah:
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan yang Esa. Maka
hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)". (QS. Al-Anbiya;
108)

2. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi
ke generasi kaum muslimin berikutnya, sehingga kelangsungan
ajaran Islam beserta pemeluknya dari generasi ke generasi
berikutnya tidak terputus.

3. Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhlak yang
bengkok, mencegah kemungkaran dan mengluarkan manusia

dari kegelapan rohani."”

! Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemahan (Semarang, Grafindo 1994) h. 508
12 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta, Kencan 2004) h. 59



12

Hartono A. Jaiz menjelaskan fungsi da'wah bi-al-qalam dalam tiga
hal antara lain :

1. Melayani kebutuhan masyarakat informasi Islam, yang
dimaksud disini adalah informasi yang bersumber dari Al Quran
dan Hadits.

2. Berupaya mewujudkan atau menjelaskan seruan Al Quran
secara cermat melalui berbagai media cetak, untuk
mengembalikannya  kepada  keuniversalannya  dengan
menyajikan produk-produk Islam yang selaras dengan
pemikiran.

3. Menghidupkan dialog-dialog bernuansa pemikiran, politik,
budaya social dan lain-lain. '?

Untuk muslim, dakwah berfungsi sebagai proses peningkatan
kwalitas penerapan ajaran agama Islam, sedang untuk non-Muslim,
fungsi dakwah adalah memperkenalkan dan mengajak mereka agar

memeluk agama Islam secara suka rela. 14

13 guf Kasman, Jurnalisme Universal (Jakarta : Teraju, 2004) h. 124
4 \uhammad Sulton, Desain llimu Dakwah (Semarang : Pustaka Pelajar, 2003) h. 16
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Sebenarnya tujuan dakwah itu adalah tujuan diturunkan ajaran Islam
bagi umat manusia itu sendiri, yaitu untuk membuat manusia memiliki
kualitas akidah, ibadah, serta akhlak yang tinggi.' Tujuan dakwah ialah
merealisasikan ajaran Islam, yaitu terwujudnya secara substantif dan
formal ajaran Islam pada dataran sosio-kultural dan politis masyarakat. '®

Tujuan utama adalah tujuan akhir dari dakwah yakni terwujudnya
individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
dalam semua lapangan kehidupannya aadalah tujuan yang sangat ideal dan
memerlukan waktu serta tahap-tahap yang sangat panjang.

Menurut Ali Aziz dalam bukunya “Ilmu Dakwah” menjelaskan
beberapa tujuan umum maupun tujuan khusus dakwah antara lain :
1. Mengajak orang-oran Islam untuk memeluk agama Islam
(mengislamkan orang-orang non-Islam). Firman Allah QS.
Al Tmran: 20: 7

& e . s
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15 Moh. Ali Aziz, Jimu Dakwah (Jakarta, Kencan 2004) h. 60
' Nur Syam, Filsafat Dakwah (Surabaya, Jenggala Pustaka Utama, 2003) h. 13
17 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang, Grafindo 1994) h. 78
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Kemudian jika merecka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam),
Maka Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". dan Katakanlah
kepada orang-orang yang Telah diberi Al Kitab dan kepada orang-
orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam". jika mereka
masuk islam, Sesungguhnya mereka Telah mendapat petunjuk, dan
jika mereka berpaling, Maka kewajiban kamu hanyalah
menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah Maha melihat akan
hamba-hamba-Nya. (QS. Ali Imran : 20)

2. Mengislamkan orang Islam aartinya meningkatkan kualitas iman,
Islam, dan ihsan kaum muslimin, sehingga mereka menjadi orang-
orang yang mengamalkan Islam secara keseluruhan (Kaffah).
Firman Allah QS. Al-Bagarah : 208 '*

E _s¢ - 12
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-
Bagqarah : 208)

3. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya dan tersebarnya
bentuk-bentuk kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-sendi
kehidupan individu dan masyarakat, sechingga menjadi masyarakat

yang tentram dengan penuh keridhaan Allah.

18 Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang, Grafindo 1994) h. 50
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4. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadi Islam sebagai
pegangan dan pandangan hidup dalam segala kehidupan baik

politik, ekonomi, social dan budaya. 19
b. Syarat-syarat Pesan Dakwah

Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai
pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku
komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun
yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari
komunikasi. Pesan yang disampaikan harus tepat, ibarat kita
membidik dan menembak, maka perlu yang keluar haruslah tepat kena

sasarannya. Pesan yang mengena harus memenuhi syarat-syarat :

1) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik, serta
sesuai dengan kebutuhan kita.

2) Pesan itu dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti
kedua belah pihak.

3) Pesan itu harus menarik minat dan kebutuban pribadi penerima

serta menimbulkan kepuasan. *°

h. 15

19 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta, Kencan 2004) hal. 68-69
® A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Yakarta, Bumi Aksara, 1993)
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Menurut Wilbur Scharm berpendapat, bahwa syarat-syarat pesan

antara lain :

1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa,
sehingga pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang
dituju-tuju.

2) Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang didasarkan
pada pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran,
sehingga kedua pengertian itu sama.

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi daripada
sasaran dan menyarankan cara-cara untuk mencapai
kebutuban itu.

4) Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana
kesadaran pada saat digerakkan untuk memberikan jawaban
yang dikehendaki. %'

Pendapat lain mengatakan syarat-syarat pesan harus memenuhi :
1) Umum
Berisikan hal-hal yang umum dan mudah dipahami oleh
komunikan atau audience, bukan soal-soal yang Cuma berarti
atau hanya dapat dipahami oleh seseorang atau kelompok

tertentu.

2 Anwar Arifin, /imu Komunikasi (Jakarta, Rja Grafindo Persada, 1988) hh. 68-69
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Jelas dan Gamblang

Pesan yang disampaikan tidak samar-samar. Jika mengambil
perumpamaan hendaklah diusahakan contoh yang senyata
mungkin, agar tidak ditafsirkan menyimpang dari yang kita
kehendaki.

Bahasa yang jelas

Sejauh mungkin hindarkanlah menggunakan istilah-istilah
yang tidak dipahami oleh si penerima atau pendengar.
Gunakanlah bahasa yang jelas dan sederhana yang cocok
dengan komunikan, hati-hati pula dengan istilah atau kata-kata
yang berasal dari bahasa daerah yang dapat ditafsirkan lain
oleh komunikan.

Positif

Secara kodrati manusia selalu tidak ingin mendengar dan
melihat hal-hal yang tidak menyenangkan dirinya. Oleh karena
itu setiap pesan agar diusahakan dalam bentuk positif.
Seimbang

Pesan yang disampaikan oleh karena kita membutuhkan selalu
yang baik-baik saja atan jelek-jelek saja. Hal ini kadang-
kadang berakibat senjata makan tuan, cenderng ditolak atau

tidak diterima oleh komunikan.
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6) Penyesuaian dengan keinginan komunikan
Orang-orang yang menjadi sasaran dari komunikasi yang kita
lancarkan selalu mempunyai keinginan-keinginan tertentu. 2
¢. Hambatan-hambatan Pesan Dakwah
Seringkali kita alami dalam komnikasi, lain yang kita
harapkan lain yang kita peroleh. Hal ini disebabkan adanya
hambatan-hambatan yang antara lain:
1) Hambatan bahasa
Pesan akan disalah artikan sehingga tidak mencapai apa
yang diinginkan, jika bahasa yang kita gunakan tidak dipahami
oleh komunika termasuk dalam pengeretian ini adalah
penggunaan istilah-istilah yang mungkin dapat diartikan
berbeda. Demikian juga jika kita menggunakan istilah ilmiah,
misalnya : ekstrim kanan kiri, subersif, sekuler sosialis religius
dan sebagainya. Yang tidak lain ingin menonjolkan diri atau
dengan dalih mengalihkan perhatian.
2) Hambatan teknis
Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena
gangguan teknis misalnya suara tak sampai karena pengeras
suara rusak, kebisingan, lalu lintas dan sebagainya. Gangguan
teknis ini sering terjadi pada komunikasi yang menggunakan

media.

2 A W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta, Bumi Aksara, 1993)
hh. 15-16
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3) Hambatan bola salju
Pesan menjadi membesar sampai jauh, yakni pesan
ditanggapi sesuai dengan selera komunikan-komunikator,
akibatnya semakin jauh menyimpang dari pesan semula, hal ini
timbul karena daya mampu manusia menerima dan menghayati
pesan terbatas dan pengaruh kepribadian dari yang

bersangkutan. >
d. Sifat-sifat Pesan Dakwah

Apabila suatu pesan mengandung terlalu banyak idea dan nilai
yang bertentangan denngan nilai kelomok, mka ia segera akan
ditolak. Sebaliknya, bila suatu pesan mempunyai banyak persamaan
dengan nilai kelompok, ia akan lebih mudah diterima dan

dilaksanakan.

Peranan pesan yang dikomunikasikan adalah mempengaruhi
bahkan mengubah penilaian individu atau kelompok tentang realita
actual dan usaha individu atau kelompok dalam mebentuk gambaran
(image) tentang realita masa depannya. 24 Maka dari itu, kita harus
mengetahui bentuk pesan , sehingga pesan yang kita sampaikan
mudah diterima. Bentuk pesan dapat bersifat : informatif, persuasif

dan coersif.

B A W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta, Bumi Aksara, 1993)
hh. 16-17
% phil Astrid S. Susanto, Filsafat Komunikasi (Bandung, Binacipta, 1976) h. 150
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Informatif

Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian komunikan
dapat mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan
informatif lebih berhasil daripada pesan persuasif. Misalnya pada
kalangan cendikiawan.

Persuasif

Bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran
seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa
pendapat atau sikap, sehingga ada perubahan. Tetapi perubahan
yang terjadi itu adalah atas kehendak sendiri, misalnya pada
waktu diadakan lobbying atau pada waktu istirabat makan
bersama.

Coersif

Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. Bentuk yang
terkenal dari penyampaian secara ini adalah agitasi dengan
penekanan-penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan
ketakutan di antara sesamanya dan pada kalangan publik. Coersif

dapat berbentuk perintah, instruksi dan sebagainya.?’

B A W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta, Bumi Aksara, 1993)

hh. 14-15
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2. Media Dakwah
a. Jenis Media

Media atau medium yang berasal dari bahasa latin itu,
berarti saluran atau alat menyalurkan. Dalam pengertian jamak
dipakai istilah media sedang dalam pengertian tunggal dipakai
istilah medium.

Medium pada prinsipnya ialah segalah sesuatu yang
merupakan alat dengan mana orang menyatakan isi jiwa atau
kesadarannya. Atau dengan kata lain medium adalah alat untuk
menyampaikan isi jiwa manusia. Mengenai alat-alat
menyampaikan jiwa manusia itu, yang dikenal hingga dewasa
ini meliputi :

1) The spoken words (yang berbentuk ucapan)

2) The printed writing (yang berbentuk tulisan)

3) The audiovisual media (yang berbentuk gambar
hidup)?®

Dalam golongan pertama (the spoken words) ini termasuk
berbentuk bunyi, dank arena hanya dapat ditangkap oleh telinga
maka disebut “the audial media”. Yang masuk golongan ini
ialah ucapan secara langsung (face to face communiacation)
yang digunakan manusia dalam kehidupan sehari-bari, schingga

disebut juga “the chief medium”.

26 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: Armico, 1982) hh. 23-24
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Kemudian yang lainnyadikenal misalnya, gendang, sirine,
telepon, telegram dan di zaman mutakhir ini adalah radio.
Selanjutnya dalam golongan yang kedua (the printed writing),
termasuk di dalamnya barang-barang tercetak, gambar-gambar
atau lukisan yang dalam kehidupan sehari-hari kita kenal
misalnya buku, pamphlet, surat kabar, brosur dan lain-lain.

Sedang golongan ketiga (the audio visual media) baru
dijumpai pada zaman abad ke dua puluh ini, yaitu film dan
televisi. Golongan ini adalah penggabungan golongan pertama
dan kedua, yaitu serentak dapat ditangkap oleh mata dan telinga.
Disamping itu dari segi eksistensinya, media dapat dibedakan
dalam dua jenis yaitu media tradisional dan media modern.
Media tradisional meliputi, gambar-gambar pada batu, wayang,
ludruk dan sebagainya. Sedang media modern meliputi, telepon,
telegrap, cetak, radio, film dan televisi.

Media Komunikasi dan Komunikasi Massa

Komunikasi massa ialah komunikasi melalui atau
menggunakan media massa. Kalau kita mengadakan kegiatan
dengan menggunakan media massa maka pelaksanaannya lebih

sukar dibandingkan dengan komunikasi tatap muka.
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Di sini komunikator harus dapat menyajikan pesan bagi
publiknya yang beraneka ragam dengan jumlah yang besar.
Selain dari itu feedback yang terjadi adalah feedback tertunda
(delayed feedback). *’

Keuntungan dengan menggunakan komunikasi massa
dapat menjangkau audience yang sangat luas, pamun
kekurangannya adalah lebih menitik beratkan pada penyebaran
informasi. Sebab, jika ingin lebih dari  sekedar
menginformasikan tentang sesuatu, komunikasi massa tersebut
harus diikuti lagi dengan komunikasi tatap muka, agar tujuan
komunikasi dapat berhasil.

Dengan kata lain komunkasi massa menekankan pada isi
atau pesan. Sedangkan komunikasi media massa, ialah
komunikasi dengan menggunakan cetak, radio, film dan televisi.
Komunikasi media massa menitik beratkan pada penggunaan
media. Bagi pihak yang menekankan pada penggunaan meida,
maka komunikasi dibagi atas dua bagian yaitu komunikasi

media (beralat) dan komunikasi tatap muka (non media). 2

h.24

% A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta, Bumi Aksara, 1993)

28 Anwar Arifin, /lmu Komunikasi (Jakarta, Rja Grafindo Persada, 1988) hh. 30-31
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¢. Media Publikasi
1) Media Audio
Dengan media audial dimaksudkan ialah media
publisitas yang dapat ditangkap dengan indera telingan atau
tegasnya yang dapat didengar, misalnya : radio, piring hitam,
tape recorder, telepon, wawancara dan lain sebagainya. Berikut
ini media publisitas yang diaangap penting.
a) Radio
Radio adalah media massa yang sangat penting, oleh
karena lebih banyak orang yang dapat menangkap atau
mendengar radio daripada media lainnya. Juga siarannya
akan lebih cepat sampai ke pendengarannya tanpa
memandang perbedaan letak geografis, daripada misalnya
berita-berita di surat kabar kepada pembacanya.
b) Telepon
Dengan telepon akan lebih efektif mencapai tujuan
atau sasaran daripada dengan srat. Waktu lebih cepat, tidak
takut hilang di tengah jalan, dan dapat berbicara secara
langsung dengan pendengarnya, hingga kalau kurang jelas
dapat minta diulangi lagi. Tidak seperti halnya radio, tidak
dapat menanyakan dan tidak dapat diulangi lagi pada saat

itu.
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2) Media Visual
Dengan media visual dimaksudkan sebagai media
publisitas yang dipergunakan untuk mengadakan hubungan
dengan public, yang dapat ditangkap dengan indera mata.
Dengan perkataan lain yang dapat dilihat. Ini misalnya :
pameran-pameran foto, slide, surat kabar, bulletin, pamphlet,
karikatur dan lain-lain.
a) Surat
Karena tidak ada telepon misalnya, atau tidak ada
waktu untuk berkunjung, maka orang dapat
menyampaikanberita atau maksud dengan melalui surat.
b) Surat Kabar

Sebelum kantor berita, radio maupun televisi

menjadi media pengumpul dan penyebar berita. Belum
sampai pada akhir abad ke 19, Koran telah menjadi
medium penerangan, advertensi, opini dan hiburan.
Mula-mula hanyalah berbentuk surat berita (news
letter) atau lebih tepat dikatakan pamphlet dengan
dengan fungsi pokoknya menyebarkan berita. Berita-
beritanya pun belum seperti sekarang yang banyak

ragamnya.
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Buletin

Salah satu media komunikasi visual yang
berbentuk kumpulan lembaran-lembaran atau buku-buku
diusahakan secara teratur oleh suatu organisasi atau
instansi. Dalam bulletin dimuat pernyataan-pernyataan
resmi dan singkat yang berguna bagi publik.
Pameran

Penyelenggaraan dan pengaturan barang-barang
untuk dipertunjukkan mutunya, keindahannya dan teknik
pembuatannya dengan maksud menarik perhatian publik
atau umum. Adapun cara pemerannya dapat berupa :
pameran dinding, mepergunakan etalase atau dalam
bentuk demonstrasi.
Folder

Semacam pamphlet yang dilipat tetapi tidak dijahit
atau dilekatkan dengan perekat, sebagai media yang
ditujukan kepada publik atau massa. Folder itu berisi
gambaran atau keterangan yang serba ringkas yang
mengenai sesuatu kegiatan dari instansi (misalnya hal

ikhwal sesuatu proyek).
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f) Pamflet
Salah satu media komunikasi atau publisitas yang
berupa selebaran. Selebaran ini dapat pula berbentuk
lipatan.
g) Slide
Lembaran bergambar yang tembus cahaya yang
disorotkan ke layar putih. Lembaran ini biasanya dibuat
dari kaca dan dipergunakan pada bioskop atau reklame.
3) Media Audio Visual
Dengan media audio visual dimaksudkan sebagai media
yang menyiarkan berita yang dapat ditangkap baik dengan
indera mata maupun dengan indera telinga. Misalnya saja film
(motion picture), televisi dan lain-lainnya.
a) Film (motion picture)

Film adalah teknik audio visual yang sangat efektif
dalam mempengaruhi penonton-penotonnya. Ini merupakan
kombinasi dari drama dengan paduan suara dan music serta
drama dengan paduan dari tingkah laku dan emosi,
sekaligus dengan mata, telinga dan di ruang yang remang-

remang, antara gelap dan terang.
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b) Televisi
Dari hasil perkembangan radio dan film, orang
kemudian dapat menciptakan televisi, yang merupakan
kombinasi dari kedua-duanya. Keuntungan radio dan film
dapat dicakup oleh televisi, bahkan masih ada
keuntungannya lagi. Kalau dengan radio, orang hanya dapat
mendengarkan berita dan hiburan saja, tetapi dengan
televise dapat menyaksikan gambarnya. Begitu pula halnya
film, orang harusdatang ke tempat di mana gedung bioskop.
¢) Pertemuan-pertemuan
Yang dimaksud dengan pertemuan atau meeting di
sini adalah pertemuan ramah tamah dan pertemuan dengan
megadakan diskusi. Seperti seminar, musyawarah dan
sebagainya.

d. Media Massa dan Unsur-unsur Lainnya
Media cetak, radio, film maupun televisi tidak mungkin
terselenggara dengan satu pasang tangan saja, melainkan harus banyak
orang dalam suatu kolektifitas, yang terorganisis rapi. Dalam hal ini factor,
Organisasi, administrasi dan management bahkan leadership sangat
memegang peranan penting dalam penyelenggaraan penyiaran pesan-pesan

melalui alat-alat komunikasi massa tersebut.
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Pada media cetak misalnya, kita akan lihat dan berjumpa
dengan para redaktur atau orang-orang yang bertindak dibidang
redaksi, wartawan yang berpuluh, bahkan beratus jumlahnya, pifiata
usaha atau orang-orang yang bekrja di bidang administrasi dan para
teknisi yaitu orang-orang yang bekerja di bidang percetakan serta tak
ketinggalan para loper yang bertugas mengantar surat kabar kepada
pembacanya.

Dengan demikian, dalam penyelenggaraan pernyataan melalui
media cetak akan terlihat berpuluh bahkan berates manusia dalam
suatu kolektifitas. Mereka merupakan suatu team dalam suatu kerja
sama, justru itu komunikator dalam komunikasi melalui media cetak
ini menjadi ruwet dari pada komunikator dalam komunikasi antar
individu.

Juga demikian pula media audio visual (film, radia dan
televisi)yang kesemuanya itu diselenggarakan oleh banyak orang
dalam suatu organisasi management. Oleh karena itu, komunikator
dalam proses publisistik ini merupakan satu kelompok atau organisasi
yang dikenal dengan istilah Communication Organization
(organisasi/badan komunikasi).

Kemudian karena media cetak (koran, buku, tabloid, majalah)
dicetak dalam oplah yang besar, beribu sampai berjuta, dan film dalam
banyak copy dan diputar berulang-ulang kali di berbagai tempat, serta

pesawat radio dan televisi yang banyak jumlahnya tersebar dimana-
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mana, untuk menangkap program tertentu pada saat tertentu yang
disiarkan pada studio, maka ini semua menunjukkan, bahwa suatu
penyampaian, dalam hal ini akn menjadi kembar banyak, sehingga
penerimanya pun dapat menjadi besar pula jumlahnya, yang dikenal
dengan sebutan massa.

B. Teori Analisis

Peneliti menggunakan analisis wacana model Van Dijk. Yang mana, model
ini menekankan pada aspek yang digunakan media, meliputi aspek kata, aspek
susunan kata atau kalimat. Pertama, aspek kata. Pada aspek ini menekankan
bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang terlibat dalam peristiwa tersebut hendak
dibahasakan. Kata-kata disini bukan hanya penanda atau identitas tetapi
dihubungkan dengan ideologi tertentu, penekanan makna pesan dan berkaitan
dengan kelompok-kelompok yang diuntungkan dan dirugikan melalui penggunaan
bahasa tersebut.

Kedua, aspek susunan kata atau kalimat. Aspek ini berkaitan dengan
bagaimana kata-kata disusun ke dalam bentuk kalimat tertentu dimengerti dan
dipahami. Menurutnya, bahasa yang digunakan oleh media bukanlah sesuatu yang
netral, tetapi mempunyai aspek atau nilai ideologis tertentu, permasalahan yang
ditekankan adalah bagaimana realitas itu dibahasakan oleh media. Realitas
tersebut, direpresentasikan (digambarkan) dalam pemberitaan melalui bahasa
yang digunakan. Bahasa sebagai representasi dari realitas tersebut dapat berubah

dan berbeda sama sekali dibandingkan dengan realitas yang sesungguhnya.
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Analisis wacana adalah sebuah studi tentang struktur pesan dalam

komunikasi atau tela’ah mengenai aneka fungsi bahasa. Analisis wacana lahir dari

kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi tidak terbatas pada

penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang

lebih komplek, yang disebut dengan wacana.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan berbagai skripsi

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, khususnya penelitian dalam media

cetak yang pernah disusun oleh beberapa peneliti sebelumnya, antara lain :

No | Judul/Lokasi Peneliti Metode Hasil
Penelitian/Tahun Penelitian

1 | Analisis Isi Ali Murtadlo | Penelitian Bahwa pesan dakwah
Terhadap Pesan | Mahasiswa | Kualitatif yang terkandung dalam
Dakwah Rubrik | Fakultas Dengan rubrik. jumatan edisi
Jumatan Harian Dakwah menggunakan | bulan januari-maret
Radar Surabaya Analisis Isi 2004, terdiri 3 pesan
( Edisi Bulan dakwah, yakni pesan

Januari-Maret
2004 ). Telah
menyelesaikan
skripsinya tahun

2004.

dakwah aqidah yang
mengupas tentang
imple;meﬁtasi dan hasil
dari sebuah keimanan
dan pesan dakwah

syariah yang mengupas
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tentang hakikatdan
Eksistensi pelaksanaan
ibadah salat jumat serta
pesan dakwah moral
atau  akhlak  yang
membahas tentang sikap
(cinta  kasih dan

kerelaan).

Analisis Isi Pesan
Dakwah Kolom
D. Zawawi Imron
di Majalah
Mayara. Telah
menyelesaikan
skripsinya tahun

2006

Abd. Rohim

Mahasiswa

Fakultas

Dakwah

Penelitian
Kualitatif
Dengan
menggunakan
Analisis Isi

Bahwa  kolom D.
Zawawi Imron
mengandung pesan
dakwah yang berkaitan
dengan masalah agidah,
syariah dan akhlak.
Selain itu, kolom D.
Zawawi Imron di
Majalah Mayarah Edisi
Mei-Juni 2005,
merupakan bacaan yang
mengandung  dakwah
Islam dan layak untuk
dijadikan sumber bacaan

alternatif bagi muslim.
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Dakwah Jamaah | Muhammad | Penelitian Jamaah Tabligh Pondok
Tabligh di Miftakhul Kualitatif Pesantren Al Fatah di
Pondok Pesantren | Ulum dengan Temboro Magetan
Al Fatah Temboro | Mahasiswa | menggunakan | menggunakan metode
Magetan Fakuitas Analisis dakwah kburyj dan
(Analisis Dakwah Framing. jaulah serta  proses
Framing). Telah penerapan metode
menyelesaikan dakwah yang diterapkan
skripsinya tahun oleh Kyai Uzairon pada
2010 jamaah tabligh Pondok
Pesantren Al Fatah di
Temboro Magetan
menggunakan
perencanaan yang
matang, diorganisir,
secara  efektif dan
dikontrol secara ketat
Pesan  Dakwah | Elly Penelitian Proses penyampaian
Melalui Majalah | Wijiastutik | Kualitatif pesan dakwah pada
Darul Falah | Mahasiswi | dengan rubrik  sakinah  di
(Analisis Isi | Fakultas menggunakan | Majalah Darul Falah
Rubrik  Sakinah | Dakwah Analisis Isi adalah problematika
Edisi 2 Oktober yang terjadi di
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2008-5  Januari
2009).

Telah
menyelesaikan
skripsi tahun

2009.

masyarakat seperti
kehidupan rumah tangga
yang mana di dalamnya
ditegakkan menurut
Syariat ajaran agama
Islam, dengan mengikuti
prinsip-prinsip
pernikahan sesuai
dengan Al Quran dan
pedoman

Rasulullah saw. Makna

sunnah

pesan yang terkandung
di dalam Majalah ini
adalah bangunan rumah
tangga Islami, rumah
tangga teladan yang
menjadi panutan dan
dambaan umat, maka |
masyarakat Islami dapat

diwujudkan.

Rubrik Tanya
Jawab Islam

Sehari-hari Pada

Nur
Rohmawati

Mahasiswi

Penelitian
Kualitatif

dengan

Kategori penyajian
rubrik Tanya Jawab

Islam Sehari-hari Pada
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Surat Kabar Fakultas menggunakan | Surat Kabar Harian
Harian Bangsa Dakwah Analisis Isi Bbangsa pada bulan
( Analisis Isi April-Mei 2004, ditinjau
Rubrik Tanya dari jenis
Jawab Islam permasalahannyaakan
Sehari-hari diperoleh bahwa rubrik
Tentang Tanya Jawab Islam
Perkawinan Pada Sehari-hari tentang
Surat Kabar Munakahat(hukum
Harian Bangsa perkawinan) sebanyak
Bilan April-Mei 39 % dibandingkan
2004 ). Telah dengan masalah aqidah,
menyelesaikan akhlak dan lain
skripsinya tahun sebagainya

2004.

Pesan Dakwah | Muchammad | Penelitian Sedang dicari
Tabloid  Kisah | Al Hadad. | Kualitatif

Hikmah (Analisis | Mahasiswa | dengan

Wacana Rubrik | Fakultas | menggunakan

Silaturahim Dakwah Analisis

Tabloid  Kisah Wacana

Hikmah Edisi 88-

91)




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sedangkan wacana sendiri merupakan suatu upaya pengungkapan maksud
tersembunyi dari sang subyek yang mengungkapkan suatu pemnyataan.
Pengungkapan itu dilaksanakan di antaranya dengan menempatkan diri pada
posisi sang pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makna dari sang
pembicara.’!

Pertama, aspek kata. Pada aspek ini menekankan bagaimana peristiwa dan
aktor-aktor yang terlibat dalam peristiwa tersebut hendak dibahasakan. Kata-kata
disini bukan hanya penanda atau identitas tetapi dihubungkan dengan ideologi
tertentu, penckanan makna pesan dan berkaitan dengan kelompok-kelompok yang
diuntungkan dan dirugikan melalui penggunaan bahasa tersebut.

Kedua, aspek susunan kata atau kalimat. Aspek ini berkaitan dengan
bagaimana kata-kata disusun ke dalam bentuk kalimat tertentu dimengerti dan
dipahami. Menurutnya bahasa yang digunakan oleh media bukanlah sesuatu yang
netral, tetapi mempunyai aspek atau nilai ideologis tertentu, permasalahan yang
ditekankan adalah bagaimana realitas itu dibahasakan oleh media.

Realitas itu dapat bagaimana peristiwa itu dapat direpresentasikan dalam
pemberitaan melalui bahsa yang digunakan. Bahasa sebagai representasi dari
realitas tersebut dapat berubah dan berbeda sama sekali dibandingkan dengan
realitas yang sesungguhnya. Analisis wacana adalah sebuah studi tentang struktur

pesan dalam komunikasi atau tela’ah mengenai fungsi (fragmetik) bahasa.

31 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Jogjyakarta : LKIS, 2003)
hh. 5-6.
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Analisis wacana lahir dari kesadaran, bahwa persoalan yang terdapat dalam
komunikasi tidak terbatas pada pengamatan kalimat, fungsi, ucupan, tetapi juga
mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren, yang disebut dengan
wacana. Analisis wacana (discourse analysis) adalah suatu cara atau metode untuk
mengkaji wacana (discourse) yang terdapat atau terkandung di dalam pesan-pesan

komunikasi baik secara tekstual maupun konstektual.

Anaisis wacana berkenaan dengan isi pesan komunikasi, yang sebagian di
antaranya berupa teks, seperti naskah pidato, artikel yang termuat dalam surat
kabar, buku-buku (eassay, novel, roman) dan iklan kampanye pemilihan umum.
Analisis wacana memungkinkan kita melihat bagaimana pesan-pesan
diorganisasikan, digunakan dan dipahami. Di samping itu, analisis wacana juga
dapat memungkinkan kita melacak variasi cara yang digunakan oleh komunikator
(penulis, pembicara, sutradara) dalam upaya mencapai tujuan atau maksud-

maksud tertentu yang disampaikan.

B. Unit Analisis

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Adapun yang menjadi unit analisis pada penelitian ini adalah tema atau topik dari
teks (tulisan-tulisan) Rubrik Silaturahim yang mengandung pesan-pesan dakwah

yang dimuat Tabloid Kisah Hikmah edisi 88-91 Oktober-Desember Tahun 2010.
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C. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa tahapan dalam
melakukan penelitian antara lain :
1. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data verbal yang
kualitatif dan abstrak yaitu berupa data-data kalimat uraian dan cerita
pendek dalam penelitian. Peneliti menggunakan dua macam sumber
data tersebut dan diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Sumber data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian
dan merupakan data dalam golongan utama, data ini berupa teks-
teks tertulis dalam rubrik silaturahim, yang diperoleh dari Tabloid
b. Sumber data sekunder
Yaitu data dari sumber lain yang mampu mendukung
penelitian ini, yang merupakan data tambahan atau data
pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada.
Data ini berbentuk berupa buku-buku, majalah, tabloid dan

sebagainya.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data diperoleh dari dokumen, wawancara dan
observasi.
a. Dokumentasi

Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang
berupa teks asli rubrik Silaturahim, dacrah pendistribusian Tabloid
Kisah Hikmah serta susunan redaksi terbaru Tabloid Kisah Hikmah,
rubrik apa saja yang ada dalam Tabloid tersebut serta buku-buku
lain yang mempunyai bahasa yang dapat dijadikan oleh peneliti
sebagai bahan referensi.

b. Wawancara

Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk menggali data
mengenai Tabloid Kisah Hikmah diantaranya sejarah berdirinya,
visi dan misi serta eksistensi Tabloid Kisah Hikmah. Peneliti juga
melakukan wawancara dengan redaktur Tabloid Kisah Hikmah
untuk menggali data yang berkaitan dengan rubrik yang akan
diteliti, jadi wawancara disini sifatnya hanya sebagai pelengkap
data.

c. Observasi

Peneliti menggunakan teknik observasi dokumen pada teks
rubrik Silaturahim, dalam hal ini peneliti mengamati bentuk
penulisan pada teks baik tulisan pada judul maupun pada isi yang

digunakan dan juga susunan-susunan kalimat pada teks.
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3. Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengacu pada model Van Dijk. Pada model ini
menekankan pada dua hal, yaitu aspek kata. Pada aspek ini menekankan
bagaimana peristiwa dan aktor-aktor yang terlibat dalam peristiwa tersebut
hendak dibahasakan. Kata-kata disini bukan hanya penanda atau identitas
tetapi dihubungkan dengan ideologi tertentu, penekanan makna pesan dan
berkaitan dengan kelompok-kelompok yang diuntungkan dan dirugikan
melalui penggunaan bahasa tersebut. Sedangkan aspek susunan kata atau
kalimat.

Aspek ini berkaitan dengan bagaimana kata-kata disusun ke dalam
bentuk kalimat tertentu dimengerti dan dipahami bukan semata sebagai
persoalan teknik kebahasaan, tetapi praktik bahasa. Penekanannya disini
adalah bagaimana pola pengaturan, penggabungan dan penyusunan
tersebut menimbulkan efek tertentu, membuat posisi satu pihak lebih
menguntungkan disbanding pihak lain. *

Melihat kerangka ini Van Dijk, ingin menggambarkan teks berita
dalam rangkaian bagaimana ia ditampilkan dalam bahasa dan bagaimana
bahasa yag digunakan itu membawa komunikasi tertentu ketika diterima

oleh khalayak. Oleh karena itu, harus diperhatikan konteks sejarah teks.

32 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta, LKiS 2003)
hh. 164-165
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Bahasa dipahami sebagai perangkat system abstrak menuju interaksi
anatara bahasa dan konteks. Dari perspektif kesejarahan tersebut, setiap
bahasa, kosakata, kalimat, tata bahasa dipahami dan dikritisi kehadiran
yang disesuaikan dengan konteks dimana teks itu hadir. Van Dijk melihat
suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau tingkatan yang masing-
masing bagian saling mendukung. Ia membaginya ke dalam tiga
tingkatan. Di antaranya :

1. Struktur Makro adalah makna global atau umum dari suatu teks yang
dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam
suatu peristiwa.

2. Super Struktur adalah Struktur wacana yang berhubungan dengan
kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun secara utuh.

3. Struktur Mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian
kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, para
frase, dan sebagainya. 33

Berikut akan diuraikan satu persatu elemen wacana Van Dijk tersebut.

STRUKTUR HAL YANG DIAMATI ELEMEN
WACANA
Struktur Makro Tematik Topik

Tema yang dikedepankan

dalam suatu berita

33 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media ( Yogyakarta : LKiS 2001) h. 226
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Superstruktur Skematik Skema
Bagaimana bagian dan
urutan berita diskemakan
dalam teks berita utuh

Struktur Mikro Semantik Latar, Detil,
Makna yang ingin | Maksud,
ditekankan dalam teks | Praanggapan
berita.

Struktur Mikro Sintaksis Bentuk Kalimat,
Bagaimana kalimat Koherensi, Kata
(bentuk,susunan) yang Ganti
dipilih.

Struktur Mikro Stilistik Leksikon
Bagaimana pilihan kata
yang dipakai dalam teks
berita

Struktur Mikro Retoris Grafis
Bagaimana dan dengan

cara penekanan dilakukan




Menurut Van Dijk, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua
elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan
mendukung satu sama lainnya. Lewat analisis wacana kita bukan hanya
mengetahui isi teks saja, tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan.
Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur teks. Van Dijk
memanfaatkan dan mengambil analisis linguistik, tentang kosakata,
kalimat, proposisi dan paragraf, untuk menjelaskan dan memaknai suatu

teks. 34

Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam
komunikasi atau tela’ah mengenai aneka fungsi (fragmatik) bahasa.
Analisis wacana merupakan sebuah alternatif dari analisis isi dengan
pendekatan “Apa”. Analisis wacana lebih melihat pada “Bagaimana” dari
sebuah pesan atau teks komunikasi. Dengan melihat bangunan struktur
kebahasaan tersebut. Analisi wacana lebih dapat melihat makna yang

tersembunyi dari suatu teks. *°

34 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media ( Yogyakarta : LKiS 2001) h. 225
35 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung, Rosdakarya, 2602) h. 68



BABIV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Tabloid Kisah Hikmah

Tabloid yang mempunyai motto teman berdzikir dan berfikir ini
merupakan Tabloid Dakwah. Karena isinya mengandung pesan-pesan
dakwah. Taboid Kisah Hikmah merupakan salah satu Tabloid yang
terbit di-bawah naungan Tabloid Nurani yang merupakan Group dari
Jawa Pos. Kantor redaksi Tabloid Kisah Hikmah beralamatkan di
Graha Pena L. 2 J1. A Yani 88 Surabaya.

Tabloid Kisah Hikmah mulai terbit pada bulan Oktober 2005,
yang pada waktu itu bertepatan dengan penyambutan bulan suci
Ramadhan. Awalnya bulanan selama setahun. Karena respon dari
masyarakat bagus, maka awak media (redaksi) Tabloid Nurani berani
melebarkan sayap dengan menerbitkan Tabloid Kisah Hikmah yang

mulanya bulanan menjadi mingguan, yakni dua mingguan 36

% Wawancara dengan M. Khozin, Pimpinan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah, pada
tanggal 20 April 2011
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Kisah Hikmah diambil dari salah satu rubrik yang ada pada
Tabloid Nurani, yakni rubrik kisah hikmah.*’ Dimana dalam rubrik
itu memuat kisah-kisah nyata seputar dinamika seputar kehidupan
manusia. Segala bentuk ujian, cobaan bahkan hingga teguran diangkat
dalam rubrik ini.

Tabloid yang mempunyai motto teman berdzikir dan berfikir ini
merupakan tabloid yang diterbitkan untuk semua kalangan muslim.
Kebanyakan yang membaca adalah Orangtua, karena materinya
adalah tentang keluarga. Ada juga anak-anak muda, remaja juga

banyak yang membacanya.’®

Awalnya tabloid ini hadist untuk memberikan bacaan Islami
bagi keluarga muslim yang kehilangan bacaan religius, spiritual dan
inspiratif. Pada saat yang sama ketika itu tayangan-tayangan sinetron
dan film religi juga marak dan diminati. Untuk itu Tabloid Kisah
Hikmah hadir untuk menyajikan kisah-kisah hikmah (true story) dan

kisah-kisah di masa silam (zaman sahabat dan para ulama saleh.

¥ Wawancara dengan M. Khozin, Pimpinan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah, pada
tanggal 29 April 2011

% wawancara dengan M. Khozin, Pimpinan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah, pada
tanggal 29 April 2011
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Tabloid Kisah Hikmah juga menyajikan rubrik-rubrik ibadah
dan doa untuk menjadi panduan ibadah pembacanya. Tak hanya berisi
tentang kisah-kisah baik dan buruk manusia dan doa-doa saja, namun
tabloid ini juga memuat rubrik-rubrik yang lain, salah satunya adalah
rubrik silaturahim yang saat ini sedang dikaji peneliti.

Rubrik silaturahim memuat para tokoh Nasional (budayawan,
cedikiawan, agamawan, praktisi agama dll). Adapun sebelum memilih
sang tokoh, awak redaksi mempertimbangkannya dalam rapat
redaksi. Tokoh yang ditentukan sudah direncanakan dalam rapat
redaksi, yang mempunyai kapasitas atau kecakapan dalam dunia
dakwah. ¥ Silaturahim sendiri yang artinya menyambung untuk
pembaca. Rubrik silaturahim sudah ada sejak awal terbitnya kisah
hikmah.

Isi pada Tabloid Kisah Hikmah semuanya merupakan inspirasi-
inspirasi dakwah. Inspirasi utama tentu saja diambil dari isi dan
kandungan Alquran. Sebagaimana kita ketahui, sebagian isi Alquran
adalah kisah-kisah para nabi dan orang-orang atau umat-umat

terdahulu yang bisa menjadi pelajaran bagi masyarakat.

¥ Wawancara dengan M. Khozin, Pimpinan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah, pada
tanggal 29 April 2011



Kita berharap dan yakin sajian kisah-kisah penuh hikmah dari
berbagai daerah dan kisah-kisah lampau akan tetap abadi dan menjadi

bacaan yang inspiratif untuk menuju keluarga yang Islami.*
2. Visi dan Misi
a. Visi

Menyuguhkan bacaan serta tuntunan Islami bagi keluarga muslim

agar berakhlakul mulia dan terjaga dari maksiat.
b. Misi
1) Menginspirasi pembaca menjadi rajin ibadah dan menjauhi maksiat.
2) Menjadi tuntunan ibadah yang praktis bagi pembaca.
3) Mencegah bahan ceramah para dai.
3. Rubrikasi
a. Dunia Artis
Mengisahkan pengalaman spiritual para artis dan selebriti muslim dan
muslim selama di tanah suci.
b. Hikmah Utama

Mengulas berbagai fenomena dan masalah keykinian yang terkait
masalah agama, spiritual dan kegiatan keagamaan yang menjadi trend dan

dibicarakan banyak orang dan khalayak. Masalah-masalah tersebut dikaji

“© Wawancara dengan M. Khozin, Pimpinan Redaksi Tabloid Kisah Hikmah, pada
tanggal 29 April 2011
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secara Islami dengan berbagai disiplin keilmuan, seperti filsafat, fikih,
psikologi dan lainnya. Nara sumbernyapun sangat kompeten, mulai dari

ustad, para pakar agama, psikolog dan lainnya.
¢. Kisah Utama

Rubrik yang memuat kisah-kisah nyata (true story) penuh hikmah
dan bernilai Islami yang bisa menjadi pelajaran bagi pembacanya. Disertai
dengan ulasan dan kesimpulan para ahli dan pakar agama tentang kisah
terkait. Dilengkapi juga dengan pojok Hikmah berisi kutipan hadis atau ayat

Alquran sebagai kesimpulan dari kisah yang disajikan.

d. Silaturahim
Menulis kisah tokoh dan sepak terjangnya dalam dunia dakwah,
pendidikan dan berbagai dimensi keagamaaan dan peran sosial lainnya yang
digeluti. Biasanya tokoh-tokoh yang diambil adalah tokoh nasional yang
sangat popular di seluruh Indonesia. Seperti ketua PB NU, ketua PP
Muhammadiyah, dan ormas-ormas Islam lainnya yang menginspirasi
pembaca untuk menjadi seperti tokoh yang dimaksud.
e. Kiai Khos
Mengisahkan kehebatan ulama masa lalu di Indonesia, lengkap dengan
karomah dan dedikasinya dalam mengembangkan keagamaan dan budaya umat
Islam di masanya. Lengkap dengan perkembangan terbaru peninggalan dan
hasanah keilmuan yang ditinggalkannya. Seperti KH Hasyim Asy Arie, KH Ahmad

Dahlan, dil.



4. Profil Kisah Hikmah

Nama : Kisah Hikmah

Bentuk : Tabloid

Bahasa : Indonesia

Motto : Teman Berdzikir dan Berfikir

Penerbit : PT Nurani Media Teduh

Alamat : Graha Pena L 2 J1. A Yani 88 Surabaya
Kategori Terbit : Dua Mingguan

Jumlah Halaman ; 36 halaman

5. DAFTAR EDAR TABLOID KISAH HIKMAH
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Jawa Surabaya | Malang-Blitar | Jember Kediri Madiun | Kota Lain
Timur 22.000 7.625 4.660 7.520 4.502 15.250
Jawa Semarang Solo Jogjya | KotaLain
Tengah 13.750 12.000 15750 | 12.175
Jawa Barat | Jakarta Jabotabek Bandung
11.275 9.500 6.500

Luar Jawa | Sumatra Kalimantan | Sulawesi Bali NTB

6.250 4325 1.200 1.000 600
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Luar Hongkong | Timur Tengah | Singapura | Malaysia | Lain-lain
Negeri 700 400 200 350 250
Total : 157.779 Eks
6. Struktur Tabloid Kisah Hikmah
Pimpinan Redaksi : HM. Khozin
Dewan Redaksi : H. Imawan Mashuri, Drs. H.Ahmad
Bajuri, Drs. H. Nur Cahya Hadi
Koordinator Liputan : M. Rosad Al Yunus
Redaktur Pelaksana : M. Yunan Muzakki
Redaktur : Drs. H. Nur Cahya Hadi
M. Rosad Al Yunus, Ami Haritsah
Staf Redaksi : M. Yunan Muzakki
Fotografer : A. Nizar Fatih, Rinny, Rudi Mulya
Grafis : Rihad, Nanang
Pracetak Iklan : Andi
Keuangan : Komar Muwalid
Manajer Pemasaran : H. Imam Buchori




B. Penyajian Data
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No | Edisi dan Tokoh Pesan Dakwah
Minggu
1. |Edisi88. | Ustadzah Mengajak Muslim Cinta Rasulullah
Min, Luluk Taman
get Dia mulai mengawali karir dakwahnya di televisi.
aI-1v Hati TPI . . .. .
Dari media televisi itu, Ustadzah Luluk mengajak
Oktober
° agar umat Islam lebih mencintai rasuluilah. Mengapa
2010

dia lebih menyiarkan cinta Rasulullah dengan materi
dakwah lain ?

Sosok Ustadzah Luluk sudah mulai banyak
dikenal. Wanita kelahiran Bogor mulai dikenal
publik lewat acara disalah satu stasiun televisi swasta
yang bertemakan “Taman Hati”. Bagi Luluk terjun
didunia dakwah merupakan panggilan hati bukan
tuntutan ekonomi. “Sejak dulu saya ingin berdakwah,
meski saat ini ada tawaran main sinetron aku
menolak,”jelasnya. Sekarang ini fokusnya adalah
mengajak umat Islam untuk lebih mencintai dan
meniru akhlak Rasulullah. Nabi Muhammad SAW
adalah pria sempurna yang mendahulukan urusan
Alilah daripada manusia. “Rasulullah harus kita cintai

di atas manusia lainnya,” ucapnya lagi.
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MANUSIA SEMPURNA

Dikatakan Luluk, mencintai Rasulullah SAW
adalah lebih utama, karena hanya Rasulullah SAW
manusia yang patut dijadikan tauladan, ukuran serta
sasaran cinta yang utama. Para sahabat Raulullah rela
berkorban sampai titikk darah penghabisan demi
membela ajaran yang dibawa Rasulllah yakni Islam.

“Cinta kepada rasul yang dimiliki sahabat
mampu menumbuhkan semangat pembelaan sampai
pada pengorbanan jiwa mereka,” tandas Luluk. Luluk
kemudian bercerita bahwa suatu ketika kaum
musyrikin mengeluarkan Zaid bin Datsinah dari
Tanah Haram untuk dibunuh di kota Tan’im. Di
perjalanan ia bertemu dengan Khubaib bin ‘Adi al-
Anshar. Kemudian mereka berdua saling berwasiat
tentang kesabaran dan keteguban terhadap kekejian
yang dilakukan orang-orang musyrik. Abu Sufyan,
yang ketika itu masih musyrik berkata kepada Zaid
bin Datsinah, “Kau sangat hina Zaid! Senangkah kau
seandainya kini Muhammad SAW menggantikan
kedudukanmu? Dengan dipenggal batang lehernya?
Dan kau kembali bersama keluargamu?” “Demi

Allah, aku tidak akan senang kalau Nabi sckarang
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yang berada di tempatnya terkena duri sekalipun,
sementara aku duduk bersama keluar, 1” Jawab
Zaid bin Datsinah.

Abu Sufyan berkata : “Tak pernah kulihat
seorang manusia mencintai manusia lainnya seperti
para sahabat Muhammad mencintai Muhammad.
“Khubaib juga diberi pertanyaan yang sama dan
menjawab, “Aku tidak senang Rasulullah menebusku
walau hanya dengan duri yang melukai kakinya.”

“Sungguh mengagumkan! Zaid dan Khubaib
merasa lebih baik terbunuh di tangan lawan dari pada
Rasulullah SAW yang dicintainya mendapat luka
walaupun hanya terkena duri,tambah Luluk.
Kecintaan sahabat kepada Rasulullah patut kita
teladani, sahabat senantiasa ingin bertemu dengan
Rasulullah, karena  begitu rindu  pada
Rasulullah,”katanya.

UTAMAKAN URUSAN ALLAH

Menurut Luluk, orang yang senantiasa mencintai
dan  bershalawat kepada Rasulullah akan
mendapatkan perlindungan dunia akhirat. Seperti
firman Allah dalam Surat Annisa ayat 59 yang

artinya “Dan barang siapa yang menaati Allah dan
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Rasulnya, mereka itu akan bersama-sama dengan
orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah,
yaitu : Nabi-nabi, Para shiddigin, orang-orang yang
mati syahid dan orang-orang shaleh. Dan mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya.” Kecintaan para
sahabat kepada Rasulullah merupakan contoh yang
nyata bahwa mereka mengutamakan Rasulullah
SAW dan Allah. Cintanya para sahabat sampai
mepghujam ke dalam qolbu. Mereka Dberani
mengorbankan dirinya dan keluarganya di atas
urusan Allah. kecintaan yang amat kuat, sehingga
keinginan menjaga dan membela Rasulullah dalam
menyiarkan Islam. Allah menegaskan bahwa
Rasulullah adalah orang yang diberi rahmat untuk
sekalian alam. Firman Allah surat Ambiya ayat 107
“Tidaklah kami mengutus engkau melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”

Edisi 89.
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Muhammad
Tholhah
Hasan, Ketua
Badan

Pelaksana

Potensi Besar, Pengelolaan Wakaf Belum
Optimal
Indonesia menyimpan potensi wakaf sangat besar,
tetapi pemanfaatannya belum dilakukan secara

optimal. Hal ini dikarenakan perwakafan di Indonesia
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Badan Wakaf

Indonesia

masih dikelola secara tradisional. Demikian menurut
Prof. Dr. KH Muhammad Tholhah Hasan. Berikut
uraiannya.

Siapa yang tak kenal dengan tokoh yang satu ini.
Selain seorang ulama, ia juga dikenal sebagai
cendikiawan muslim yang kritis dan produktif.
Makanya, tak heran jika ia pun mendapat julukan
sebagai kiai multitalenta. Mantan Menteri Agama
Republik Indonesia era presiden KH. Abdurrahman
Wahid ini memang pernah menduduki jabatan
penting di tanah air, selain mantan menteri agama, ia
juga menduduki jabatan sebagai Anggota Dewan
Penasehat Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia
(CMI) pusat (1994-sekarang) dan sebagai Wakil
Ketua Dewan Penasehat Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Pusat (2000-sekarang).

Meski usianya tak lagi muda, namun ia termasuk
produktif dalam menulis karya ilmiah. Sekitar 10
buah buku yang sudah diterbitkan, di antaranya:
Islam Dalam Perspektif Sosio Kultural (2002),
Pendidikan Islam  Sebagai Upaya  Sadar
Penyelamatan dan Pengmbangan Fitrah Manusia

(2005) dan buku terakhir yang ia terbitkan adalah
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Dinamika Pemikiran Tentang Pendidikan Islam
(2006).
POTENSI WAKAF BESAR

Meskipun seorang ulama, Kiai Tholhah juga
dikenal dengan kemampuan bisnisnya yang jarang
dimiliki oleh kalangan kiai. Sehingga, tak ayal, kini
ia dipercaya untuk mengemban amanah sebagai
Ketua Badan Pelaksana Badan Wakaf Indonesia.

Berkaitan dengan perkembangan wakaf di
Indonesia, ulama yang fasih dengan berbagai teori
filsafat, sosiologi, psikologi dan lainnya ini,
mengungkapkan jika potensi wakaf di Indonesia
sangatlah besar. “Potensi wakaf di Indonesia, sangat
luar biasa, yakni mencapai 10,8 triliun per tahun,”
tuturnya. Lebih jauh KH Tholhah Hasan mengatakan,
wakaf adalah bentuk sadaqgah jariyah dengan manfaat
di dunia dan bekal di akhirat yang terus mengalir.
“Sebab, harta yang diwakafkan akan abadi dan
dikelola secara produktif. Yang disalurkan untuk
kesejahteraan dan penguatan ekonomi bangsa adalah
hasil dari pengelolaan. Inilah letak strategis yang
membedakan wakaf dengan jenis filantropi

lain,”ujarnya.
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Oleh karena itu, sejak diluncurkannya program
Badan Wakaf Indonesia (BWI) tahun lalu, lembaga
yang dipimpinnya terfokus pada kondisi
kesejahteraan social masyarakat Indonesia yang saat
ini masih memprihatinkan. Tingginya angka
kemiskinan, pengangguran, anak putus sekolah dan
lain-lainnya masih menjadi problematika mendasar
yang harus dihadapi bangsa ini. “Upaya-upaya untuk
mengatasi persoalan tersebut sebenarnya sudah
dilakukan, baik oleh pemerintah maupun dari
swadaya masyarakat. Namun, upaya-upaya ini masih
belum membuahkan hasil yang signifikan, sehingga
perlu solusi alternatif,” tambah Tholhah Hasan.
MASIH TRADISIONAL

KH Tholhah Hasan juga mengakui, bahwa
Indonesia menyimpan potensi wakaf sangat besar,
namun potensi tersebut belum ditangani secara
optimal. Inilah yang menjadi program Badan Wakaf
Indonesia (BWI) ke depan. Mengingat tanah wakaf
di negeri ini mencapai lebih dari 366.000 lokasi,
dengan luas tanah mencapai lebih dari 2,68 juta

hektar.
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“Aset ini sungguh besar, namun sayangnya,
perwakafan di Indonesia belum ditangani secara
optimal. Karena wakaf selama ini masih dikelola
secara tradisional,” paparnya. Jika disbanding
Negara-negara mayoritas berpenduduk Islam lain,
perwakafan di Indonesia tertinggal jauh. Sebut saja
Mesir, Aljazair, Sudan, Kuwait dan Turki, mereka
jauh-jauh hari sudah mengelola wakaf kea rah
produktif. Sebut saja, Singapura, satu missal. Aset
wakaf di Singapura, jika dikruskan, berjumlah U$$
250 juta. Untuk mengelolanya, Majelis Agama Islam
Singapura (MUIS) membuat anak perusahaan
bernama Wakaf Real Estate Singapura (WAREES).
Untuk membangkitkan perwakafan di Indonesia, KH
Tholhah pun berkesimpulan untuk membuat
terobosan baru dengan mengetahui problemnya
terlebih dahulu. Menurutnya, perkembangan wakaf
mengalami stagnasi yang disebabkan pada dua hal.

“Pertama, aset wakaf yang tidak diproduktifkan
(diam). Kedua, kapasitas nazhir tidak professional.
Jika perwakafan di Indonesia ingin bangkit, tentu
kedua hal tersebut tidak boleh dibiarkan, harus segera

diatasi. Ada titik inilah, peran Badan Wakaf
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Indonesia (BWI) sangat penting,” terangnya.
UBAH PEMAHAMAN

Untuk bisa mengoptimalkan pengelolaan aset
wakaf ke arah produktif, perlu adanya persamaan
persepsi atau sudut pandang tentang apa dan
bagaimana mengembang perwakafan di Indonesia,”
imbuhnya.

Pertama, pemahaman tentang pemanfaatan dan
harta benda wakaf. Selama ini, umat Islam masih
banyak yang beranggapan bahwa aset wakaf itu
hanya boleh digunakan untuk tujuan ibadah saja.
Misalnya, pembangunan masjid, komplek kuburan,
panti asuhan dan pendidikan. Padahal, nilai ibadah
itu tidak harus berwujud langsung seperti itu. Bisa
saja, di atas lahan wakaf dibangun pusat perbelanjaan
yang keuntungannya nanti dialokasikan untuk
beasiswa anak-anak yang tidak mampu, layanan
kesehatan gratis atau riset ilmu pengetahuan. Ini juga
dari bagian ibadah. “Selain itu, pemahaman ihwal
benda wakaf juga masih sempit. Harta yang bisa
diwakafkan masih dipahami sebatas benda tak
bergerak, seperti tanah. Padahal wakaf juga bisa

berpa benda bergerak, antara lain uang, logam mulia,
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surat berharga, kendaraan, hak kekayaan intelektual
dan hak sewa. Ini sebagaimana tercermin dalam Bab
II, Pasal 16, UU No. 41 tahun 2004 dan juga sejalan

dengan fatwa MUI ihwal bolehnya wakaf uang,”

pungkasnya.

Edisi 90.
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Ahmad
Tefur,
Penemu
Metode Salat

Sempurna

Salat Sempurna Pasti Khusyuk

Selain metode salat khusyuk yang dibikin Ustad Abu
Sangkan, kini ada metode baru tentang salat.
Namanya trilogi salat, yang ditemukan H Ahmad
Tefur. Berikut liputannya.

Salat termasuk sarana berjumpa dengan Tuhan.
Hal itu pula yang menginspirasi H Ahmad Tefur
untuk menulis buku Trilogi Salat Sempurna yang kini
diminati masyarakat metropolis. Pria kelahiran Bogor
itu mengaku prihatin banyak masjid kosong ditinggal
jamaahnya. Saya jadi berpikir mengajak kembali ke
masjid,” kata pria lulus perguruan tinggi swasta di
Bandung itu.
TRILOGI SALAT

Menurut Ahmad Tefur, umat Islam diwajibkan
untuk melakukan salat wajib sebanyak lima kali

sehari semalam. Karena manfaatnya luar biasa
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kepada fisik dan jiwa. Tetapi, melakukan salat belum
tentu sempurna jika cara salat tidak benmar dan
gerakannya'l salah. Salat yang sempurna, kata Tefur,
adalah salat yang dicontohkan Rasulullah SAW
yakni fungsi dan gerakan salat benar, syarat dan
rukunnya terpenuhi dan terakhir dilakukan dengan
cara berjamaah. “Salat belum dikatakan sempurna
jika dilakukan sendiri, karena Rasulullah SAW selalu
salat berjamaah. Pahala jamaah 27 dibanding satu,”
jelasnya.

Dikatakan Tefur, dalam Trilogi Salat Sempurna
adalah tiga kategori yang harus dilaksanakan jika
seseorang ingin mencapai derajat sempurna. Pertama,
gerakan salatnya harus benar sesuai syariat Islam.
Kedua, bacaan salat harus benar, karena setiap huruf
bacaan dalam salat mengandung makna dan maksud.
Ketiga, dilakukan berjamaah dan hikmat. “Karena
ternyata salat yang dilakukan dengan berjamaah itu
akan mendatangkan ketenangan batin,” tandasnya.
REZEKI LANCAR

Dengan trilogy salat, kata Ahmad Tefur, manusia
akan mencapai derajat salat sempurna plus khusyuk.

Orang bisa melakukan salat khusyuk, tetapi belum
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tentunya nilai pahalanya sempurna, sebaliknya orang
yang salat sempurna, pasti salatnya khusyuk. “Saya
sudah mempraktikan metode trilogy salat kepada
karyawan dan jamaah saya. Ternyata setelah mereka
ikut pelatihan, seseorang akan menjadi lebih giat
dalam bekerja dan disiplin dalam perilakunya,”
katanya. Menurut Tefur, manfaat lain yang dirasakan
jamaah salat sempurna adalah ia mendapatkan rezeki
dengan mudah, keluarga akan bahagia, karena selalu
mengajak anak dan istri untuk berjamaah. “Salah satu
yang ditakuti umat lain adalah ketika umat Islam

berjamaah dalam salat,” pungkasnya.

Edisi 91.
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Prof. Dr. I.
Mubhammad

Nuh, DEA

Hidup Berbekal Agama dan

Teknologi

Kesuksesan Prof. Dr. Ir. Muhammaad Nuh, DEA
sebagai seorang pendidik hingga menjadi menteri
ternyata tidak bisa dilepaskan dari dua hal. Kedua hal
itu adalah agama dan teknologi. Seperti apakah
beliau mempraktikkannya? Berikut liputannya.

Siapa yang tak kenal dengan tokoh yang satu ini.
Orang nomor satu di jajaran Departemen Pendidikan

Nasional (Depdiknas) ini ternyata mempunyai




banyak pengalaman membanggakan seputar
perjalanan hidupnya sebelum menjadi menteri. Pria
kelahiran Surabaya, 17 Juni 1959 ini merupakan anak
ketiga dari 10 bersaudara dari pasangan peteani
sederhana. M Nuh (panggilan akrabnya) tumbuh
dalam lingkungan yang religius. Tahun 1983 Nuh
berhasil menyelesaikan studinya di Jurusan Teknik
Elektro Institut Teknologi Sepuluh November
Surabaya (ITS) dan lulus mendapatkan gelar
Insinyur. Muhammad Nuh mengawali karirnya
sebagai dosen Teknik Elektro ITS pada tahun 1984.
Ia kemudian mendapat beasiswa menempuh magister
di Universite Science et Technique du Languedoc
(USTL) Montpellier, Perancis dan melanjutkan studi
S3 di universitas yang sama.
BANYAK PRESTASI

Sepulang dari Perancis, suami dari dokter gigi
Laily Rachmawati dan Ayah dari Rachma Rizgina
Mardhotillah ini dipercaya menjadi rector ITS pada
tahun 2003-2006 dan tercatat sebagai rector termuda
dalam sejarah ITS, yakni berusia 42 tahun saat
menjabat. Pada tahun yang sama, Nuh juga

dikukuhkan sebagai guru besar (profesor) bidang
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ilmu Digital Control System dengan spesialisasi
Sistem Rekayasa Biomedika.

Tak hanya itu, Mubhammad Nuh juga menjabat
posisi penting di beberapa lembaga sosial keagamaan
seperti sebagai Ketua Ikatan Cendikiawan Muslim
Indonesia (ICMI) Jawa Timur, Sekretaris Yayasan
Dana Sosial Al Falah Surabaya, Anggota Pengurus
Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya serta Ketua
Yayasan Pendidikan Al Islah Surabaya pada masa
jabatannya sebagai rector ITS. Hebatnya lagi, pada
tahun 2003 ia memperoleh penghargaan JICA
Special Awards atas keseriusannya menangani
proyek-proyek dari JICA di ITS. Kemudian di tahun
2006 ia juga meraih Award of Highest Honor dari
Soka Universitu, Jepang atas kontribusi dan
keterlibatannya dalam mempromosikan pendidikan
tinggi, kebudayaan, kemanusiaan dan perdamaian.

Banyaknya prestasi dan dedikasi yang
dilakukannya itulah menjadikan “Arek Suroboyo” itu
mengaku sempat ditawari tiga hingga empat jabatan
setelah tidak menjabat rector, namun yang
ditawarkan itu tidak ada yang cocok dengan

semangat kecintaan dan idealismenya. Itulah
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sebabnya dia memilih kembali menjadi dosen pada
pascasarjana ITS mata kuliah “Digital Control
System” dengan spesialisasi Sistem Rekayasa
Biomedika. “Tapi cinta terhadap pekerjaan saja tanpa
ada idealisme juga tidak akan sukses,” tuturnya.
AGAMA DAN TEKNOLOGI

Ketika ditanya mengenai idealisme dan kunci
suksesnya tersebut, M Nuh pun mengungkapkan jika
ada dua hal yang tidak bisa dilepaskan dari
kehidupannya, yakni agama dan teknologi. “Agama
Islam itu rasional dan transrasional. Namun
permasalahannya hingga kini masih banyak
pendidik/guru yang belum mampu mengaitkan
fenomena kealaman dengan ke Esa-an Tuban atau
guru agama yang tidak mau membuka wawasan
tentang pentingnya ilmu kealaman,” jelas M. Nuh.
Untuk itu dirinya merasa prihatin masih sedikitnya
umat Islam yang sadar akan pentingnya mendalami
ilmu kealaman. Maka dirinya bertekad ingin
menggabungkan kedua-duanya menjadi suatu
keilmuan yang komprehensif dan sempurna.
“Alangkah bagusnya, kalau kita dapat menguasai
ilmu-ilmu kealaman kemudian dikaitkan dengan ke-
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Esaan Tuhan. Bukankah hal itu akan semakin
menambah keimanan kita,” tambahnya.

Dikarenakan kemampuan dan kepribadiannya
itulah, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pernah
mengangkat dirinya menjadi Menteri Komunikasi
dan informasi menggantikan Dr. Sofyan A Djalil, SH
MA. Saat itu M. Nuh mendapat pesan khusus dari
Presiden. “Saya diminta Presiden untuk
mengembangkan Teknologi Informasi (TI) di bidang
pendidikan, pemerintahan (layanan publik) dan
bisnis,” jelasnya. Oleh sebab itu, ketika dirinya
kembali diberi kepercayaan untuk menjadi Menteri
Pendidikan Nasional pada Kabinet Indonesia Bersatu
Jilid IT (2009-2014) M. Nuh akan menerapkan empat
langkah awal perbaikan pendidikan, yaitu sekolah
yang layak, terjangkau, berkualitas dan adanya
jaminan kepada lulusannya. “Di tabun 2010
ditargetkan sudah tidak ada lagi sekolah yang rusak,”
pungkasnya.

EMPAT PESAN UNTUK GENERASI MUDA

Selain dikenal sebagai pandidik dan pejabat, M.
Nuh ternyata juga dikenal sebagai seorang Kiai yang

sering member ceramah dan khutbah di berbagai
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masjid. Seperti halnya pada khutbahnya di sebuah
masjid yang ada di Surabaya beberapa waktu lalu,
Nuh mengajak para jamaah untuk tidak
meninggalkan generasi ke depan yang lemah, tapi
justru sebagai para pendahulu yang meninggalkan
generasi yang kuat. Untuk itu, ia pun berpesan jika
ada empat hal yang perlu ditinggalkan untuk generasi
mendatang.

“Ada empat kekuatan yang harus kita tinggalkan
untuk generasi mendatang. Pertama, kuat dalam iman
atau ideology, kedua kuat dalam bidang ekonomi,”
papar M. Nuh. Dua kekuatan lainnya, kata mantan
Rektor ITS ini menambahkan, kekuatan organisasi
dan kekuatan poitik, dalam pengertian konsisten
untuk menyuarakan dan mempertahankan nilai-nilai
keadilan dan kebenaran.

“Kalau sudah memiliki kekuatan itu, maka hal
yang juga harus dilakukan adalah meningkatkan
semangat untuk dapat memberikan manfaat kepada
orang lain,” wujarnya. Karena, kata Nuh
menambahkan sambil menyebut hadist Rasulullah
SAW, sebaik-baik orang adalah orang yang mampu

memberikan manfaat kepada orang lain. “DI sinilah
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kita butuh mentalitas yang kuat, tidak boleh rendah
diri, dibutubkan jiwa untuk selalu bekerja keras,”

harapnya.

C. Analisis Data
a. Rubrik Silaturahim Edisi 88. Minggu III-IV Oktober 2010
1) Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa
juga disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks.
Gambaran umumnya adalah
“Mengajak mencintai Rasulullah adalah suatu kewajiban yang
harus disampaikan seperti yang pernah dicontohkan oleh para sahabat™
2) Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul
dan lead.
(1) Judul
“ Mengajak Muslim Cinta Rasulullah “
Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang dicetak tebal dengan
ukuran besar (font 20). hal ini menunjukkan adanya pesan dakwah

yang tersirat yang disampaikan oleh sang tokoh. Dalam judul
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tersebut mempunyai makna yakni bahwa sebagai public figure
khususnya seorang da’i sudah menjadi kewajiban untuk mengajak
umat Islam agar mencintai Rasulullah dan meniru akhlaknya yang
mulia.
(2) Lead
“ Dia mulai mengawali karir dakwahnya di televisi.
Dari media televisi itu, Ustadzah Luluk mengajak agar
umat Islam lebih mencintai rasulullah. Mengapa dia lebih
menyiarkan cinta Rasulullah dengan materi dakwah lain?
b) Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni
Situasi ( Proses atau jalannya peristiwa ) untuk kisah ada dua
bagian yakni: Episode atau kisah utama dari peristiwa tersebut dan
latar untuk mendukung episode.
(1) Episode :

Bagi Luluk terjun di dunia dakwah merupakan
panggilan hati bukan tuntutan ekonomi. “Sejak dulu saya
ingin berdakwah, meski saat ini ada tawaran main sinetron
aku menolak,” jelasnya. Sekarang ini fokusnya adalah
mengajak umat Islam untuk lebih mencintai dan meniru
akhlak Rasulullah.

(2) Latar
Nabi Muhammad SAW adalah pria sempurna yang

mendahulukan urusan Allah daripada manusia. Nabi
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Muhammad SAW adalah pria sempurna yang
mendahulukan urusan Allah daripada manusia.
“Rasulullah harus kita cintai di atas manusia lainnya,”
ucapnya lagi. Dikatakan Luluk, mencintai Rasulullah
SAW adalah lebih utama, karena hanya Rasulullah SAW
manusia yang patut dijadikan tauladan, ukuran serta
sasaran cinta yang utama. Para sahabat Raulullah rela
berkorban sampai titik darah penghabisan demi membela
ajaran yang dibawa Rasulllah yakni Islam.
3) Semantik
Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam teks
atau wacana. Seperti dengan memberi latar, detil, dan maksud serta
praanggapan.
a) Latar.

Dikatakan Luluk, mencintai Rasulullah SAW adalah lebih
utama, karena hanya Rasulullah SAW manusia yang patut
dijadikan tauladan, ukuran serta sasaran cinta yang utama. Para
sahabat Raulullah rela berkorban sampai titik darah penghabisan
demi membela ajaran yang dibawa Rasulllah yakni Islam.

b) Detil

“ Sungguh mengagumkan! Zaid dan Khubaib merasa lebih

baik terbunuh di tangan lawan dari pada Rasulullah SAW yang

dicintainya mendapat luka walaupun hanya terkena duri,”tambah
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Luluk. Kecintaan sahabat kepada Rasulullah patut kita teladani,
sahabat senantiasa ingin bertemu dengan Rasulullah, karena begitu
rindu pada Rasulullah,”katanya. Kecintaan para sahabat kepada
Rasulullah merupakan contoh yang nyata bahwa mereka
mengutamakan Rasulullah SAW dan Allah. Cintanya para sahabat
sampai menghujam ke dalam golbu.

Maksud

“Cinta kepada rasul yang dimiliki sahabat mampu
menumbuhkan semangat pembelaan sampai pada pengorbanan jiwa
mereka,” tandas Luluk. Luluk kemudian bercerita bahwa suatu
ketika kaum musyrikin mengeluarkan Zaid bin Datsinah dari Tanah
Haram untuk dibunuh di kota Tan’im. Di perjalanan ia bertemu
dengan Khubaib bin ‘Adi al-Anshar. Kemudian mereka berdua
saling berwasiat tentang kesabaran dan keteguhan terhadap
kekejian yang dilakukan orang-orang musyrik. Abu Sufyan, yang
ketika itu masih musyrik berkata kepada Zaid bin Datsinah, “Kau
sangat hina Zaid! Senangkah kau seandainya kini Muhammad
SAW menggantikan kedudukanmu? Dengan dipenggal batang
lehernya? Dan kau kembali bersama keluargamu?” “Demi Allah,
aku tidak akan senang kalau Nabi sekarang yang berada di
tempatnya terkena duri sekalipun, sementara aku duduk bersama

keluargaku!” Jawab Zaid bin Datsinah.
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Abu Sufyan berkata : “Tak pernah kulihat seorang manusia
mencintai manusia lainnya seperti para sahabat Muhammad
mencintai Muhammad. “Khubaib juga diberi pertanyaan yang sama
dan menjawab, “Aku tidak senang Rasulullah menebusku walau

hanya dengan duri yang melukai kakinya.”

Praanggapan

Menurut Luluk, orang yang senantiasa mencintai dan
bershalawat kepada Rasulullah akan mendapatkan perlindungan
dunia akhirat. Seperti firman Allah dalam Surat Annisa ayat 59
yang artinya “Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasulnya,
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, Para shiddigin,
orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh. Dan mereka

itulah teman yang sebaik-baiknya.”

4) Sintaksis

Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang dipilih. Elemennya

terdiri dari bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.

a)

Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian atau jalinan antarkata,
atau kalimat dalam teks yang ditandai dengan kata hubung dan,
akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun. Koherensi pada rubrik

siaturahim Edisi 88 yakni :
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(1) Karena hanya Rasulullah SAW manusia yang patut dijadikan
tauladan, ukuran serta sasaran cinta yang utama.

(2) Zaid dan Khubaib merasa lebih baik terbunuh di tangan lawan
dari pada Rasulullah SAW yang dicintainya mendapat luka
walaupun hanya terkena duri.

Kata ganti
Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh

komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam

wacana. Kata ganti dalam teks rubrik silaturahim Edisi 88 yakni :

(1) Saya ingin berdakwah, meski saat ini ada tawaran main
sinetron

(2) Rasulullah harus kita cintai di atas manusia lainnya

Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika
kausalitas ialah susunan subjek(yang menerangkan) dan predikat

(yang diterangkan). Seperti dalam teks rubrik silaturahim Edisi 88

ialah

(1) Kaum musyrikin mengeluarkan Zaid bin Datsinah dari Tanah

Haram.

5) Stilistil

Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam suatu teks. Elemennya

adalah leksikon.
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a) Leksikon
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang
tersedia. Leksikon pada rubrik silaturahim Edisi 88 yakni :

(1) Mereka berdua saling berwasiat tentang kesabaran dan
keteguhan terhadap kekejian yang dilakukan orang-orang
musyrik.

(2) Kecintaan sahabat kepada Rasulullah patut kita teladani.

6) Retoris
Bagaimana dan dengan cara penckanan dilakukan. Elemennya
adalah grafis.
a) Grafis
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang
ditekankan atau ditonjolkan (yang dianggap penting) oleh
seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis pada rubrik
silaturahim Edisi 88 ialah, mereka berani mengorbankan dirinya
dan keluarganya di atas urusan Allah. kecintaan yang amat kuat,
sehingga keinginan menjaga dan membela Rasulullah dalam
menyiarkan Islam. Allah menegaskan bahwa Rasulullah adalah
orang yang diberi rahmat untuk sekalian alam. Firman Allah surat
Ambiya ayat 107 “Tidaklah kami mengutus engkau melainkan

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”
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b. Rubrik Silaturahim Edisi 89. Minggu I-II November 2010
1) Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa
juga disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks.
Gambaran umumnya adalah
“Pengelolaan aset wakaf Indonesia belum optimal, karena
masih dikelola secara tradisional”
2) Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur
dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-
bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk
kesatuan arti. Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni
judul dan lead.
(1) Judul
“Potensi Besar Pengelolaan Wakaf Belum Optimal”

Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang dicetak
tebal dengan ukuran besar (font 20). hal ini menunjukkan
adanya pesan dakwah yang tersirat yang disampaikan oleh
sang tokoh. Dalam judul tersebut mempunyai makna yakni
bahwasannya pengelolaan wakaf di Indonesia belum

optimal, sehingga perlu solusi alternatif dari program
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Badan Wakaf Indonesia (BWI), agar kondisi sosial
masyarakat sejahtera.
(2) Lead
“Indonesia menyimpan potensi wakaf sangat besar,
tetapi pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal.

Hal ini dikarepakan perwakafan di Indonesia masih

dikelola secara tradisional. Demikian menurut Prof. Dr.

KH Muhammad Tholhah Hasan. Berikut uraiannya”

b) Story yang mempunyai dua sub kategori.

Situasi ( Proses atau jalannya peristiwa ) untuk kisah ada
dua bagian yakni : Episode atau kisah utama dari peristiwa
tersebut dan latar untuk mendukung episode.

(1) Episode
Meskipun seorang ulama, Kiai Tholhah juga dikenal
dengan kemampuan bisnisnya yang jarang dimiliki oleh
kalangan kiai. Sehingga tak ayal, kini ia dipercaya untuk
mengemban amanah sebagai Ketua Badan Pelaksana

Badan Wakaf Indonesia. Berkaitan dengan perkembangan

wakaf di Indonesia, ulama yang fasih dengan berbagai teori
filsafat, sosiologi, psikologi dan lainnya ini,
mengungkapkan jika potensi wakaf di Indonesia sangatlah
besar.  Oleh karena itu, sejak diluncurkannya program

Badan Wakaf Indonesia (BWI) tahun lalu, lembaga yang
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dipimpinnya terfokus pada kondisi kesejahteraan sosial
masyarakat Indonesia yang saat ini masih memprihatinkan.
(2) Latar
Tingginya angka kemiskinan, pengangguran, anak
putus sekolah dan lain-lainnya masih menjadi problematika
mendasar yang harus dihadapi bangsa ini. “Upaya-upaya
untuk mengatasi persoalan tersebut sebenarnya sudah
dilakukan, baik oleh pemerintah maupun dari swadaya
masyarakat. Namun, upaya-upaya ini masih belum
membuahkan hasil yang signifikan, sehingga perlu solusi
alternatif,” tambah Tholhah Hasan.
3) Semantik
Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan
dalam teks atau wacana. Seperti dengan memberi latar, detil, dan
maksud serta praanggapan.
a) Latar
KH Tholhah Hasan juga mengakui, bahwa Indonesia
menyimpan potensi wakaf sangat besar, namun potensi tersebut
belum ditangani secara optimal. Inilah yang menjadi program
Badan Wakaf Indonesia (BWI) ke depan. Mengingat tanah
wakaf di negeri ini mencapai lebih dari 366.000 lokasi, dengan
luas tanah mencapai lebih dari 2,68 juta hektar. “Aset ini

sungguh besar, namun sayangnya, perwakafan di Indonesia
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belum ditangani secara optimal. Karena wakaf selama ini masih
dikelola secara tradisional,” paparnya.
Detil

KH Tholhah pun berkesimpulan untuk membuat terobosan
baru dengan mengetahui problemnya terlebih dahulu.
Menurutnya, perkembangan wakaf mengalami stagnasi yang
disebabkan pada dua hal. “Pertama, aset wakaf yang tidak
diproduktifkan (diam). Kedua, kapasitas nazhir tidak
professional. Jika perwakafan di Indonesia ingin bangkit, tentu
kedua hal tersebut tidak boleh dibiarkan, harus segera diatasi.
pada titik inilah, peran Badan Wakaf Indonesia (BWI) sangat
penting,” terangnya.
Maksud

Pemahaman tentang pemanfaatan dan harta benda wakaf.
Selama ini, umat Islam masih banyak yang beranggapan bahwa
aset wakaf itu hanya boleh digunakan untuk tujuan ibadah saja.
Misalnya, pembangunan masjid, komplek kuburan, panti
asuhan dan pendidikan. Padahal, nilai ibadah itu tidak barus
berwujud langsung seperti itu. Bisa saja, di atas lahan wakaf
dibangun pusat perbelanjaan yang keuntungannya nanti
dialokasikan untuk beasiswa anak-anak yang tidak mampu,
layanan kesehatan gratis atau riset ilmu pengetahuan. Ini juga

dari bagian ibadah. “Selain itu, pemahaman ihwal benda wakaf
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juga masih sempit. Harta yang bisa diwakafkan masih dipahami
sebatas benda tak bergerak, seperti tanah.
d) Praanggapan
Wakaf juga bisa berupa benda bergerak, antara lain uang,
logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak kekayaan
intelektual dan hak sewa. Ini sebagaimana tercermin dalam Bab
II, Pasal 16, UU No. 41 tahun 2004 dan juga sejalan dengan
fatwa MUI ihwal bolehnya wakaf uang,” pungkasnya.
4) Sintaksis
Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang dipilih. Elemennya
terdiri dari bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.
a) Koherensi
Elemen koherensi merupakan pertalian atau jalinan
antarkata, atau kalimat dalam teks yang ditandai dengan kata
hubung dan, akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun. Koherensi
pada rubrik siaturahim Edisi 89 yakni :
(1) Karena wakaf selama ini masih dikelola secara
tradisional.
(2) Namun upaya-upaya ini masih belum membuahkan hasil
yang signifikan
(3) Tetapi pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal.
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(b) Bentuk kalimat
Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika
kausalitas ialah susunan subjek (yang menerangkan) dan
predikat (yang diterangkan). Seperti dalam teks rubrik
silaturahim Edisi 89 ialah :
(1) Indonesia menyimpan potensi wakaf sangat besar
5) Stilistik
Bagaimana piliban kata yang dipakai dalam suatu teks.
Elemennya adalah leksikon.
a) Leksikon
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana
seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai
kemungkinan kata yang tersedia. Leksikon pada rubrik
silaturahim Edisi 89 ialah,
(1) Perkembangan wakaf mengalami stagnasi
6) Retoris
Bagaimana dan dengan cara penekanan dilakukan. Elemennya
adalah grafis.
a) Grafis
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang
ditekankan atau ditonjolkan (yang dianggap penting) oleh

seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis pada rubrik
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silaturahim Edisi 89 ialah, Untuk bisa mengoptimalkan
pengelolaan aset wakaf ke arah produktif, perlu adanya
persamaan persepsi atau sudut pandang tentang apa dan
bagaimana mengembang perwakafan di Indonesia.
¢. Rubrik silaturahim Edisi 90. Minggu III-IV November 2010
1) Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa
juga disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks.
Gambaran umumnya adalah
“Dengan melakukan salat sempurna pasti salatnya khusyuk, akan
membawa manfaat bagi diri kita. Salah satunya adalah rezeki lancar”
2) Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni
judul dan lead.
(1) Judul
“Salat Sempurna Pasti Khusyuk™
Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang dicetak
tebal dengan ukuran besar (font 20). Hal ini

menunjukkan adanya pesan dakwah yang tersirat yang



83

disampaikan oleh sang tokoh. Dalam judul tersebut
mempunyai makna yakni melakukan salat sempurna
mempunyai banyak manfaat dan keutamaan. Salah
satunya adalah rezeki lancar atau mendapatkan rezeki
dengan mudah.
(2) Lead

“Selain metode salat khusyuk yang dibikin Ustad
Abu Sangkan, kini ada metode baru tentang salat.
Namanya trilogi salat, yang ditemukan H Ahmad Tefur.
Berikut liputannya”

b) Story yang mempunyai dua sub kategori.

Situasi ( Proses atau jalannya peristiwa ) untuk kisah
ada dua bagian yakni : Episode atau kisah utama dari
peristiwa tersebut dan latar untuk mendukung episode.

(1) Episode
Salat termasuk sarana berjumpa dengan Tuhan. Hal
itu pula yang menginspirasi H Ahmad Tefur untuk
menulis buku Trilogi Salat Sempurna yang kini
diminati masyarakat metropolis. Pria kelahiran Bogor
itu mengaku prihatin banyak masjid kosong ditinggal
jamaahnya. Saya jadi berpikir mengajak kembali ke

masjid,” kata pria lulus perguruan tinggi swasta di

Bandung itu.



(2) Latar
Menurut Ahmad Tefur, umat Islam diwajibkan
untuk melakukan salat wajib sebanyak lima kali sehari
semalam. Karena manfaatnya luar biasa kepada fisik
dan jiwa. Tetapi, melakukan salat belum tentu
sempurna jika cara salat tidak benar dan gerakannya
salah.
(3) Komentator
“Saya sudah mempraktikan metode trilogy salat kepada
karyawan dan jamaah saya. Ternyata setelah mereka ikut
pelatihan, seseorang akan menjadi lebih giat dalam bekerja
dan disiplin dalam perilakunya,” katanya.
3) Semantik
Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam
teks atau wacana. Seperti dengan memberi latar, detil, dan maksud
serta praanggapan.
a) Latar
Dikatakan Tefur, dalam Trilogi Salat Sempurna adalah tiga
kategori yang harus dilaksanakan jika seseorang ingin
mencapai derajat sempurna. Pertama, gerakan salatnya harus
benar sesuai syariat Islam. Kedua, bacaan salat harus benar,
karena setiap huruf bacaan dalam salat mengandung makna dan

maksud. Ketiga, dilakukan berjamaah dan hikmat. “Karena
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ternyata salat yang dilakukan dengan berjamaah itu akan
mendatangkan ketenangan batin,” tandasnya.
b) Detil
Dengan trilogy salat, kata Ahmad Tefur, manusia akan
mencapai derajat salat sempurna plus khusyuk. Orang bisa
melakukan salat khusyuk, tetapi belum tentunya nilai pahalanya
sempurna, sebaliknya orang yang salat sempurna, pasti salatnya
khusyuk.
¢) Maksud
Salat yang sempurna, kata Tefur, adalah salat yang
dicontohkan Rasulullah SAW yakni fungsi dan gerakan saat
benar, syarat dan rukunnya terpenuhi dan terakhir dilakukan
dengan cara berjamaah. “Salat belum dikatakan sempurna jika
dilakukan sendiri, karena Rasulullah SAW selalu salat
berjamaah. Pahala jamaah 27 dibanding satu,” jelasnya.
d) Praanggapan
Menurut Tefur, manfaat lain yang dirasakan jamaah salat
sempurna adalah ia mendapatkan rezeki dengan mudah,
keluarga akan bahagia, karena selalu mengajak anak dan istri
untuk berjamaah.
4) Sintaksis
Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang dipilih. Elemennya

terdiri dari bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.
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Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian atau jalinan
antarkata, atau kalimat dalam teks yang ditandai dengan kata
hubung dan, akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun. Koherensi
pada rubrik siaturahim Edisi 90 yakni :
(1) Karena manfaatnya luar biasa kepada fisik dan jiwa.
(2) Tetapi melakukan salat belum tentu sempurna jika cara

salat tidak benar dan gerakannya salah.
(3) Karena selalu mengajak anak dan istri untuk berjamaah.
Kata ganti

Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh
komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang
dalam wacana. Kata ganti dalam teks rubrik silaturahim Edisi
90 yakni :
(1) Saya jadi berpikir mengajak kembali ke masjid
(2) Saya sudah mempraktikan metode trilogy salat kepada

karyawan dan jamaah

c) Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika

kausalitas ialah susunan subjek(yang menerangkan) dan
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predikat (yang diterangkan). Seperti dalam teks rubrik
silaturahim Edisi 90 ialah :
(1) Orang bisa melakukan salat khusyuk.
5) Stilistik
Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam suatu teks.
Elemennya adalah leksikon.
a) Leksikon
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana
seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai
kemungkinan kata yang tersedia. Leksikon pada rubrik
silaturahim Edisi 90 ialah :
(1) Rasulullah SAW selalu salat berjamaah.
6) Retoris
Bagaimana dan dengan cara penckanan dilakukan. Elemennya
adalah grafis.
a) Grafis
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang

ditekankan atau ditonjolkan (yang dianggap penting) oleh
seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis pada rubrik
silaturahim Edisi 90 ialah, “Salah satu yang ditakuti umat lain

adalah ketika umat Islam berjamaah dalam salat,” pungkasnya.
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d. Rubrik silaturahim Edisi 91. Minggu I-II Desember 2010
1) Tematik
Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa
juga disebut sebagai gagasan inti atau yang utama dari suatu teks.
Gambaran umumnya adalah
“Kunci dari kesuksesan seseorang tidak bisa dilepaskan dari dua
hal. Kedua hal ini adalah dengan berbekal pada agama dan teknologi”
2) Skematik
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari
pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagian-bagian
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni :
a) Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni
judul dan lead.
(1) Judul
“Hidup Berbekal Agama dan Teknologi”

Judul dibuat dengan bentuk tulisan yang dicetak
tebal dengan ukuran besar (font 20). Hal ini
menunjukkan adanya pesan dakwah yang tersirat yang
disampaikan oleh sang tokoh. Dalam judul tersebut
mempunyai makna yakni jika seseorang ingin sukses
baik di dunia maupun di akhirat, kuncinya adalah

dengan berbekal agama dan teknologi.
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(2) Lead
“Kesuksesan Prof. Dr. Ir. Muhammaad Nuh, DEA
sebagai seorang pendidik hingga menjadi menteri
ternyata tidak bisa dilepaskan dari dua hal. Kedua hal
itu adalah agama dan teknologi. Seperti apakah beliau
mempraktikkannya?”
b) Story yang mempunyai dua sub kategori.

Situasi ( Proses atau jalannya peristiwa ) untuk kisah
ada dua bagian yakni : Episode atau kisah utama dari
peristiwa tersebut dan latar untuk mendukung episode.

(1) Episode

Siapa yang tak kenal dengan tokoh yang satu ini.
Orang nomor satu di jajaran Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) ini ternyata mempunyai banyak
pengalaman membanggakan seputar perjalanan hidupnya
sebelum menjadi menteri. Pria kelahiran Surabaya, 17
Juni 1959 ini merupakan anak ketiga dari 10 bersaudara
dari pasangan peteani sederhana. M Nuh (panggilan
akrabnya) tumbuh dalam lingkungan yang religius.
Tahun 1983 Nuh berhasil menyelesaikan studinya di
Jurusan Teknik Elektro Institut Teknologi Sepuluh
November Surabaya (ITS) dan lulus mendapatkan gelar

Insinyur.
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(2) Latar
“Tapi, cinta terhadap pekerjaan saja, tanpa idealisme
juga tidak akan sukses,”tuturnya. Ketika ditanya
mengenai idealisme dan kunci suksesnya tersebut, M
Nuh pun mengungkapkan jika ada dua hal yang tidak
bisa dilepaskan dari kehidupannya, yakni agama dan
teknologi.
3) Semantik
Semantik menunjuk pada makna yang ingin ditekankan dalam
teks atan wacana. Seperti dengan memberi latar, detil, dan maksud
serta praanggapan.
a) Latar
“Agama Islam itu rasional dan transrasional. Namun
permasalahannya hingga kini masih banyak pendidik/guru yang
belum mampu mengaitkan fenomena kealaman dengan ke Esa-an
Tuban atau guru agama yang tidak mau membuka wawasan
tentang pentingnya ilmu kealaman,” jelas M. Nuh.
b) Detil
Untuk itu dirinya merasa prihatin masih sedikitnya umat Islam
yang sadar akan pentingnya mendalami ilmu kealaman. Maka
dirinya bertekad ingin menggabungkan kedua-duanya menjadi
suatu keilmuan yang komprehensif dan sempurna. “Alangkah

bagusnya, kalau kita dapat menguasai ilmu-ilmu kealaman
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kemudian dikaitkan dengan ke-Esaan Tuhan. Bukankah hal itu
akan semakin menambah keimanan kita, ” tambahnya.
¢) Maksud

“Saya diminta Presiden untuk mengembangkan Teknologi
Informasi (TI) di bidang pendidikan, pemerintahan (layanan
publik) dan bisnis,” jelasnya. Oleh sebab itu, ketika dirinya
kembali diberi kepercayaan untuk menjadi Menteri Pendidikan
Nasional pada Kabinet Indonesia Bersatu Jilid II (2009-2014) M.
Nuh akan menerapkan empat langkah awal perbaikan pendidikan,
yaitu sekolah yang layak, terjangkau, berkualitas dan adanya
jaminan kepada lulusannya. “Di tahun 2010 ditargetkan sudah
tidak ada lagi sekolah yang rusak,” pungkasnya.

d) Praanggapan

Kata Nuh menambahkan sambil menyebut hadist Rasulullah
SAW, sebaik-baik orang adalah orang yang mampu memberikan
manfaat kepada orang lain. “DI sinilah kita butuh mentalitas yang
kuat, tidak boleh rendah diri, dibutuhkan jiwa untuk selalu bekerja
keras,” harapnya

4) Sintaksis
Bagaimana kalimat (bentuk,susunan) yang dipilih. Elemennya

terdiri dari bentuk kalimat, koherensi dan kata ganti.



a)

b)
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Koherensi

Elemen koherensi merupakan pertalian atau jalinan
antarkata, atau kalimat dalam teks yang ditandai dengan kata
hubung dan, akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun. Koherensi
pada rubrik siaturahim Edisi 91 yakni :
(1) Namun yang ditawarkan itu tidak ada yang cocok dengan

semangat kecintaan dan idealismenya.
Kata ganti

Elemen kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh
komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang
dalam wacana. Kata ganti dalam teks rubrik silaturahim Edisi
91 yakni :
(1) Kita dapat menguasai ilmu-ilmu kealaman
(2) Saya diminta Presiden untuk mengembangkan Teknologi

Informasi
Bentuk kalimat

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika
kausalitas ialah susunan subjek(yang menerangkan) dan
predikat (yang diterangkan). Seperti dalam teks rubrik
silaturahim Edisi 91 ialah :
(1) M. Nuh akan menerapkan empat langkah awal perbaikan

pendidikan.
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§) Stilistik
Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam suatu teks.
Elemennya adalah leksikon.
a) Leksikon
Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana
seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai
kemungkinan kata yang tersedia. Leksikon pada rubrik
silaturahim Edisi 91 ialah :
(1) Pentingnya mendalami ilmu kealaman.
6) Retoris
Bagaimana dan dengan cara penckanan dilakukan. Elemennya
adalah grafis.
a) Grafis
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa
yang ditekankan atau ditonjolkan (yang dianggap penting)
oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Grafis pada
rubrik silaturahim Edisi 91 ialah, “Ada empat kekuatan
yang harus kita tinggalkan untuk generasi mendatang.
Pertama, kuat dalam iman atau ideology, kedua kuat dalam
bidang ekonomi,” papar M. Nuh. Dua kekuatan lainnya,
kata mantan Rektor ITS ini menambahkan, kekuatan

organisasi dan kekuatan poitik, dalam pengertian konsisten



untuk menyuarakan dan mempertahankan nilai-nilai
keadilan dan kebenaran.



D. Tabel Analisis Data

No | Struktur | Hal yang Diamati Rubrik Silaturahim Edisi 88. Minggu III-IV Oktober 2010 Elemen
Wacana
1. | Struktur TEMATIK Mengajak mencintai Rasulullah adalah suatu kewajiban yang harus Topik
Makro disampaikan seperti yang pernah dicontohkan oleh para sahabat
2. Super SKEMATIK Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni : Skema
Struktur 1. Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan

lead.
a. Judul
Mengajak Muslim Cinta Rasulullah
b. Lead
Dia mulai mengawali karir dakwahnya di televisi. Dari
media televisi itu, Ustadzah Luluk mengajak agar umat

Islam lebih mencintai rasulullah. Mengapa dia lebih
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menyiarkan cinta Rasulullah dengan materi dakwah lain?

2. Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni :

a.

Episode

Bagi Luluk terjun di dunia dakwah merupakan panggilan
hati bukan tuntutan ekonomi. “Sejak dulu saya ingin
berdakwah, meski saat ini ada tawaran main sinetron aku
menolak,” jelasnya. Sekarang ini fokusnya adalah mengajak
umat Islam untuk lebih mencintai dan meniru akhlak
Rasulullah,
Latar

Nabi Muhammad SAW adalah pria sempurna yang
mendahulukan urusan Allah daripada manusia.  Nabi
Muhammad SAW adalah pria sempurna yang mendahulukan

urusan Allah daripada manusia. “Rasulullah harus kita cintai
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di atas manusia lainnya,” ucapnya lagi. Dikatakan Luluk,
mencintai Rasulullah SAW adalah lebih utama, karena hanya
Rasulullah SAW manusia yang patut dijadikan tauladan,
ukuran serta sasaran cinta yang utama. Para sahabat Raulullah
rela berkorban sampai titik darah penghabisan demi membela

ajaran yang dibawa Rasulllah yakni Islam.

Struktur

Mikro

SEMANTIK

1. Latar
Dikatakan Luluk, mencintai Rasulullah SAW adalah lebih
utama, karena hanya Rasulullah SAW manusia yang patut
dijadikan tauladan, ukuran serta sasaran cinta yang utama. Para
sahabat Raulullah rela berkorban sampai titik darah penghabisan
demi membela ajaran yang dibawa Rasulllah yakni Islam.
2. Detil

“Sungguh mengagumkan! Zaid dan Khubaib merasa lebih

Latar, Detil,
Maksud Pra-

Anggapan
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baik terbunuh di tangan lawan dari pada Rasulullah SAW yang
dicintainya mendapat luka walaupun hanya terkena duri,”tambah
Luluk. Kecintaan sahabat kepada Rasulullah patut kita teladani,
sahabat senantiasa ingin bertemu dengan Rasulullah, karena
begitu rindu pada Rasulullah,”katanya. Kecintaan para sahabat
kepada Rasulullah merupakan contoh yang nyata bahwa mereka
mengutamakan Rasulullah SAW dan Allah. Cintanya para sahabat

sampai menghujam ke dalam golbu.

. Maksud

“Cinta kepada rasul yang dimiliki sahabat mampu
menumbuhkan semangat pembelaan sampai pada pengorbanan
jiwa mereka,” tandas Luluk. Luluk kemudian bercerita bahwa
suatu ketika kaum musyrikin mengeluarkan Zaid bin Datsinah dari

Tanah Haram untuk dibunuh di kota Tan’im. Di perjalanan ia
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bertemu dengan Khubaib bin ‘Adi al-Anshar. Kemudian mereka
berdua saling berwasiat tentang kesabaran dan keteguhan terhadap
kekejian yang dilakukan orang-orang musyrik. Abu Sufyan, yang
ketika itu masih musyrik berkata kepada Zaid bin Datsinah, “Kau
sangat hina Zaid! Senangkah kau seandainya kini Muhammad
SAW menggantikan kedudukanmu? Dengan dipenggal batang
lehernya? Dan kau kembali bersama keluargamu?” “Demi Allah,
aku tidak akan senang kalau Nabi sekarang yang berada di
tempatnya terkena duri sekalipun, sementara aku duduk bersama
keluargaku!” Jawab Zaid bin Datsinah.

Abu Sufyan berkata : “Tak pernah kulihat seorang manusia
mencintai manusia lainnya seperti para sahabat Muhammad
mencintai Muhammad. “Khubaib juga diberi pertanyaan yang

sama dan menjawab, “Aku tidak senang Rasulullah menebusku
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4.

walau hanya dengan duri yang melukai kakinya.”
Praanggapan

Menurut Luluk, orang yang senantiasa mencintai dan
bershalawat kepada Rasulullah akan mendapatkan perlindungan
dunia akhirat. Seperti firman Allah dalam Surat Annisa ayat 59
yang artinya “Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasulnya,
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, Para shiddiqin,
orang-orang yang mati syahid

dan orang-orang shaleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-

baiknya,”
Struktur SINTAKSIS 1. Koherensi Koherensi,Kata
Mikro a. Karena hanya Rasulullah SAW manusia yang patut dijadikan | ganti,  Bentuk
tauladan, ukuran serta sasaran cinta yang utama. Kalimat
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b. Zaid dan Khubaib merasa lebih baik terbunuh di tangan lawan
dari pada Rasulullah SAW yang dicintainya mendapat luka

walaupun hanya terkena duri

. Kata Ganti

a. Saya ingin berdakwah, meski saat ini ada tawaran main
sinetron

b. Rasulullah harus kita cintai di atas manusia lainnya

. Bentuk Kalimat

Kaum musyrikin mengeluarkan Zaid bin Datsinah dari Tanah

Haram
Struktur STILISTIK . Leksikon Leksikon
Mikro a. Mereka berdua saling berwasiat tentang kesabaran dan

keteguhan terhadap kekejian yang dilakukan orang-orang
musyrik.
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b. Kecintaan sahabat kepada Rasulullah patut kita teladani

Struktur

Mikro

RETORIS

. QGrafis

Mereka berani mengorbankan dirinya dan keluarganya di atas
urusan Allah. kecintaan yang amat kuat, sehingga keinginan
menjaga dan membela Rasulullah dalam menyiarkan Islam. Allah
menegaskan bahwa Rasulullah adalah orang yang diberi rahmat
untuk sekalian alam. Firman Allah surat Ambiya ayat 107
“Tidaklah kami mengutus engkau melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi semesta alam.”

Grafis
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No | Struktur | Hal yang Diamati Rubrik Silaturahim Edisi 89. Minggu I-II November 2010 Elemen
Wacana
1. | Struktur TEMATIK Pengelolaan aset wakaf Indonesia belum optimal, karena masih Topik
Makro dikelola secara tradisional.
2. | Super SKEMATIK Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni : Skema
Struktur

1. Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan
lead.

a. Judul

Potensi Besar Pengelolaan Wakaf Belum Optimal
b. Lead

Indonesia menyimpan potensi wakaf sangat besar, tetapi
pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal. Hal ini
dikarenakan perwakafan di Indonesia masih dikelola secara

tradisional. Demikian menurut Prof. Dr. KH Muhammad
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Tholhah Hasan. Berikut uraiannya
2. Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni :
a. Episode

Meskipun seorang ulama, Kiai Tholhah juga dikenal
dengan kemampuan bisnisnya yang jarang dimiliki oleh
kalangan kiai. Sehingga tak ayal, kini ia dipercaya untuk
mengemban amanah sebagai Ketua Badan Pelaksana Badan
Wakaf Indonesia. Berkaitan dengan perkembangan wakaf di
Indonesia, ulama yang fasih dengan berbagai teori filsafat,
sosiologi, psikologi dan lainnya ini, mengungkapkan jika
potensi wakaf di Indonesia sangatlah besar. Oleh karena itu,
sejak diluncurkannya program Badan Wakaf Indonesia (BWI)
tahun lalu, lembaga yang dipimpinnya terfokus pada kondisi

kesejahteraan sosial masyarakat Indonesia yang saat ini masih
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memprihatinkan.
b. Latar

Tingginya angka kemiskinan, pengangguran, anak putus
sekolah dan lain-lainnya masih menjadi problematika
mendasar yang harus dihadapi bangsa ini. “Upaya-upaya
untuk mengatasi persoalan tersebut sebenarnya sudah
dilakukan, baik oleh pemerintah maupun dari swadaya
masyarakat. Namun, upaya-upaya ini masih belum
membuahkan hasil yang signifikan, sehingga perlu solusi

alternatif,” tambah Tholhah Hasan.

Struktur SEMANTIK 1. Latar Latar, Detil,
Mikro KH Tholhah Hasan juga mengakui, bahwa Indonesia | Maksud Pra-
menyimpan potensi wakaf sangat besar, namun potensi tersebut | Anggapan
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2.

belum ditangani secara optimal. Inilah yang menjadi program
Badan Wakaf Indonesia (BWI) ke depan. Mengingat tanah wakaf
di negeri ini mencapai lebih dari 366.000 lokasi, dengan luas
tanah mencapai lebih dari 2,68 juta hektar. “Aset ini sungguh
besar, namun sayangnya, perwakafan di Indonesia belum
ditangani secara optimal. Karena wakaf selama ini masih dikelola
secara tradisional,” paparnya.
Detil

KH Tholhah pun berkesimpulan untuk membuat terobosan
baru dengan mengetahui problemnya terlebih dahulu.
Menurutnya, perkembangan wakaf mengalami stagnasi yang
disebabkan pada dua hal. “Pertama, aset wakaf yang tidak
diproduktifkan (diam). Kedua, kapasitas nazhir tidak professional.

Jika perwakafan di Indonesia ingin bangkit, tentu kedua hal
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tersebut tidak boleh dibiarkan, harus segera diatasi. pada titik
inilah, peran Badan Wakaf Indonesia (BWI) sangat penting,”

terangnya.

. Maksud

Pemahaman tentang pemanfaatan dan harta benda wakaf.
Selama ini, umat Islam masih banyak yang beranggapan bahwa
aset wakaf itu hanya boleh digunakan untuk tujuan ibadah saja.
Misalnya, pembangunan masjid, komplek kuburan, panti asuhan
dan pendidikan. Padahal, nilai ibadah itu tidak harus berwujud
langsung seperti itu. Bisa saja, di atas lahan wakaf dibangun pusat
perbelanjaan yang keuntungannya nanti dialokasikan untuk
beasiswa anak-anak yang tidak mampu, layanan kesehatan gratis
atau riset ilmu pengetahuan. Ini juga dari bagian ibadah. “Selain

itu, pemahaman ihwal benda wakaf juga masih sempit. Harta yang
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bisa diwakafkan masih dipahami sebatas benda tak bergerak,

seperti tanah.

4. Praanggapan

Wakaf juga bisa berupa benda bergerak, antara lain uang,
logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak kekayaan intelektual
dan hak sewa. Ini sebagaimana tercermin dalam Bab II, Pasal 16,
UU No. 41 tahun 2004 dan juga sejalan dengan fatwa MUI ihwal

bolehnya wakaf uang,” pungkasnya.

Struktur

Mikro

SINTAKSIS

1. Koherensi
a. Karena wakaf selama ini masih dikelola secara tradisional
b. Namun upaya-upaya ini masih belum membuahkan hasil yang
signifikan

c. Tetapi pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal..

Koherensi,

Bentuk Kalimat
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1. Bentuk Kalimat

Indonesia menyimpan potensi wakaf sangat besar

Struktur STILISTIK 1. Leksikon Leksikon
Mikro Perkembangan wakaf mengalami stagnasi

Struktur RETORIS 1. Grafis Grafis
Mikro Untuk bisa mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf ke arah

produktif, perlu adanya persamaan persepsi atau sudut pandang

tentang apa dan bagaimana mengembang perwakafan di Indonesia
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No | Struktur | Hal yang Diamati Rubrik silaturahim Edisi 90. Minggu ITI-IV November 2010 Elemen
Wacana
1. | Struktur TEMATIK Dengan melakukan salat sempurna pasti salatnya khusyuk, akan Topik
Makro membawa manfaat bagi diri kita. Salah satunya adalah rezeki lancar
2. | Super SKEMATIK Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni : Skema
Struktur 1. Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan

lead.
a. Judul
Salat Sempurna Pasti Khusyuk

b. Lead
Selain metode salat khusyuk yang dibikin Ustad Abu

Sangkan, kini ada metode baru tentang salat. Namanya
trilogi salat, yang ditemukan H Ahmad Tefur. Berikut

liputannya
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2. Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni :
a. Episode
Salat termasuk sarana berjumpa dengan Tuhan. Hal itu
pula yang menginspirasi H Ahmad Tefur untuk menulis buku
Trilogi Salat Sempurna yang kini diminati masyarakat
metropolis. Pria kelahiran Bogor itu mengaku prihatin banyak
masjid kosong ditinggal jamaahnya. Saya jadi berpikir
mengajak kembali ke masjid,” kata pria lulus perguruan
tinggi swasta di Bandung itu.
b. Latar
Menurut Ahmad Tefur, umat Islam diwajibkan untuk
melakukan salat wajib sebanyak lima kali sehari semalam.
Karena manfaatnya luar biasa kepada fisik dan jiwa. Tetapi,

melakukan salat belum tentu sempurna jika cara salat tidak
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benar dan gerakannya salah.

c. Komentator
“Saya sudah mempraktikan metode trilogy salat kepada
karyawan dan jamaah saya. Ternyata setelah mereka ikut
pelatihan, seseorang akan menjadi lebih giat dalam bekerja

dan disiplin dalam perilakunya,” katanya.

Struktur SEMANTIK 1. Latar Latar, Detil,
Mikro Dikatakan Tefur, dalam Trilogi Salat Sempurna adalah tiga | Maksud Pra-
kategori yang harus dilaksanakan jika seseorang ingin mencapai | Anggapan

derajat sempurna. Pertama, gerakan salatnya harus benar sesuai
syariat Islam. Kedua, bacaan salat harus benar, karena setiap huruf
bacaan dalam salat mengandung makna dan maksud. Ketiga,
dilakukan berjamaah dan hikmat. “Karena ternyata salat yang

dilakukan dengan berjamaah itu akan mendatangkan ketenangan
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2.

3.

batin,” tandasnya.

Detil

Dengan trilogy salat, kata Ahmad Tefur, manusia akan
mencapai derajat salat sempurna plus khusyuk. Orang bisa
melakukan salat khusyuk, tetapi belum tentunya nilai pahalanya
sempurna, sebaliknya orang yang salat sempurna, pasti salatnya
khusyuk.
Maksud :

Salat yang sempurna, kata Tefur, adalah salat yang
dicontohkan Rasulullah SAW yakni fungsi dan gerakan saat
benar, syarat dan rukunnya terpenuhi dan terakhir dilakukan
dengan cara berjamaah. “Salat belum dikatakan sempurna jika
dilakukan sendiri, karena Rasulullah SAW selalu salat berjamaah.

Pahala jamaah 27 dibanding satu,” jelasnya.
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4, Praanggapan :
Menurut Tefur, manfaat lain yang dirasakan jamaah salat
sempurna adalah ia mendapatkan rezeki dengan mudah, keluarga

akan bahagia, karena selalu mengajak anak dan istri untuk

berjamaah.
Struktur SINTAKIS 1. Koherensi Koherensi,Kata
Mikro a. Karena manfaatnya luar biasa kepada fisik dan jiwa. ganti, Bentuk
b. Tetapi melakukan salat belum tentu sempurna jika cara salat | Kalimat

tidak benar dan gerakannya salah.
c. Karena selalu mengajak anak dan istri untuk berjamaah.
2. Kata Ganti
a. Saya jadi berpikir mengajak kembali ke masjid
b. Saya sudah mempraktikan metode trilogy salat kepada

karyawan dan jamaah
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. Bentuk Kalimat

Orang bisa melakukan salat khusyuk
Struktur STILISTIK . Leksikon Leksikon
Mikro Rasulullah SAW selalu salat berjamaah.
Struktur RETORIS . Grafis Grafis
Mikro “Salah satu yang ditakuti umat lain adalah ketika umat Islam

berjamaah dalam salat,” pungkasnya.
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No | Struktur | Hal yang Diamati Rubrik silaturahim Edisi 91. Minggu I-II Desember 2010 Elemen
Wacana
1. | Struktur TEMATIK Kunci dari kesuksesan seseorang tidak bisa dilepaskan dari dua hal. Topik
Makro Kedua hal ini adalah dengan berbekal pada agama dan teknologi
2. | Super SKEMATIK Dalam hal ini ada dua macam kategori besar, yakni : Skema
Struktur 1. Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan

lead.
a. Judul
Hidup Berbekal Agama dan Teknologi

b. Lead
Kesuksesan Prof, Dr. Ir. Muhammaad Nuh, DEA sebagai

seorang pendidik hingga menjadi menteri ternyata tidak bisa

dilepaskan dari dua hal. Kedua hal itu adalah agama dan

teknologi. Seperti apakah beliau mempraktikkannya?
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2. Story yang mempunyai dua sub kategori, yakni :
a. Episode

Siapa yang tak kenal dengan tokoh yang satu ini. Orang
nomor satu di jajaran Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) ini ternyata mempunyai banyak pengalaman
membanggakan seputar perjalanan hidupnya sebelum
menjadi menteri. Pria kelahiran Surabaya, 17 Juni 1959 ini
merupakan anak ketiga dari 10 bersaudara dari pasangan
peteani sederhana. M Nuh (panggilan akrabnya) tumbuh
dalam lingkungan yang religius. Tahun 1983 Nuh berhasil
menyelesaikan studinya di Jurusan Teknik Elektro Institut
Teknologi Sepuluh November Surabaya (ITS) dan lulus

mendapatkan gelar Insinyur.
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b. Latar
“Tapi, cinta terhadap pekerjaan saja, tanpa idealismes juga
tidak akan sukses,”tuturnya. Ketika ditanya mengenai
idealisme dan kunci suksesnya tersebut, M Nuh pun
mengungkapkan jika ada dua hal yang tidak bisa dilepaskan

dari kehidupannya, yakni agama dan teknologi.

Struktur

Mikro

SEMANTIK

1. Latar
“Agama Islam itu rasional dan transrasional. Namun
permasalahannya hingga kini masih banyak pendidik/guru yang
belum mampu mengaitkan fenomena kealaman dengan ke Esa-an
Tuhan atau guru agama yang tidak mau membuka wawasan
tentang pentingnya ilmu kealaman,” jelas M. Nuh.
2. Detil

Untuk itu dirinya merasa prihatin masih sedikitnya umat Islam

Latar, Detil,
Maksud Pra-

anggapan
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yang sadar akan pentingnya mendalami ilmu kealaman. Maka
dirinya bertekad ingin menggabungkan kedua-duanya menjadi
suatu keilmuan yang komprehensif dan sempurna. “Alangkah
bagusnya, kalau kita dapat menguasai ilmu-ilmu kealaman
kemudian dikaitkan dengan ke-Esaan Tuhan. Bukankah hal itu
akan semakin menambah keimanan kita, ” tambahnya.
3. Maksud
“Saya diminta Presiden untuk mengembangkan Teknologi
Informasi (TT) di bidang pendidikan, pemerintahan (layanan publik)
dan bisnis,” jelasnya. Oleh sebab itu, ketika dirinya kembali diberi
kepercayaan untuk menjadi Menteri Pendidikan Nasional pada
Kabinet Indonesia Bersatu Jilid II (2009-2014) M. Nuh akan
menerapkan empat langkah awal perbaikan pendidikan, yaitu

sekolah yang layak, terjangkau, berkualitas dan adanya jaminan

119




kepada lulusannya. “Di tahun 2010 ditargetkan sudah tidak ada lagi
sekolah yang rusak,” pungkasnya.
4. Praanggapan
Kata Nuh menambahkan sambil menyebut hadist Rasulullah
SAW, sebaik-baik orang adalah orang yang mampu memberikan
manfaat kepada orang lain. “DI sinilah kita butuh mentalitas yang
kuat, tidak boleh rendah diri, dibutuhkan jiwa untuk selalu bekerja

keras,” harapnya.

Struktur SINTAKIS 1. Koherensi Koherensi,Kata
Mikro Namun yang ditawarkan itu tidak ada yang cocok dengan |ganti,  Bentuk
semangat kecintaan dan idealismenya. Kalimat
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. Kata Ganti

a. Kita dapat menguasai ilmu-ilmu kealaman
b. Saya diminta Presiden untuk mengembangkan Teknologi

Informast

. Bentuk Kalimat

M. Nuh akan menerapkan empat langkah awal perbaikan

pendidikan
Struktur STILISTIK . Leksikon Leksikon
Mikro Pentingnya mendalami ilmu kealaman.
Struktur RETORIS . Grafis Grafis
Mikro “Ada empat kekuatan yang harus kita tinggalkan untuk

generasi mendatang. Pertama, kuat dalam iman atau ideology,

kedua kuat dalam bidang ekonomi,” papar M. Nuh. Dua kekuatan
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lainnya, kata mantan Rektor ITS ini menambahkan, kekuatan
organisasi dan kekuatan poitik, dalam pengertian konsisten untuk
menyuarakan dan mempertahankan nilai-nilai keadilan dan

kebenaran,

122




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan dan data yang telah

diperoleh penulis, maka penulis menemukan tiga kesimpulan :

1.

Bahwa Struktur Makro yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah rubrik
silaturahim edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 menekankan
pendalaman agama dan pengamalannya. Terutama cinta Rasul dan
salat sempurna serta hidup berbekal agama dan teknologi.

Bahwa Super Struktur yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah rubrik
silaturahim edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 berisi tentang materi
dakwah mengenai agidah, syariah dan juga akhlak.

Bahwa Struktur Mikro yang ada dalam Tabloid Kisah Hikmah rubrik
silaturahim edisi 88-91 Oktober-Desember 2010 yakni, dari segi
semantik adalah menjelaskan tentang peran dalam melakukan
perubahan, seperti langkah awal perbaikan pendidikan. Dari segi
sintaksis adalah menerangkan keinginan untuk memajukan Indonesia,
seperti mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf ke arah produktif.
Dari segi stilistik adalah menunjukkan sikap dan ideologi, seperti
pentingnya mendalami ilmu kealaman. Dari segi retoris adalah lebih

menonjolkan kwalitas dalam membentuk karakteristik seseorang,
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seperti mengutamakan urusan Allah dan membela Rasulullah dalam

menyiarkan Islam.

B. Saran

1. Untuk kedepannya mudah-mudahan rubrik silaturahim lebih meluas dan
kajiannya lebih dipertajam, sehingga menarik untuk dibaca.
2. Masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, perlu kiranya untuk bisa

menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya sebagai upaya lebih baik.
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